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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Arfah 
NIM : 50300113014 
Judul : Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan 
Kalla Group Melalui Kursus Menjahit Di Perumahan Bukit 
Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar  
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group Melalui Kursus Menjahit di 
Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Untuk lebih kongkritnya, penulis menyusun rumusan masalah. Pertama, bagaimana 
pelaksanaan/ penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group 
Melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Kedua, Apa Kendala yang dihadapi serta Potensi yang 
dimiliki oleh Yayasan Kalla Group dalam Pelaksanaan/ Penerapan CSR Melalui 
Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kulitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan CSR Yayasan Kalla 
Group Melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang 
Kecamatan Mangga Kota Makassar. Pertama, melakukan kerjasama atau melibatkan 
pihak ketiga didalam pelaksanan kursus, dalam hal ini LEC Athirah. Kedua, kursus 
menjahit tersebut gratis karena diperuntukkan bagi khaum dhuafa/ ibu rumah tangga 
dengan kondisi ekonomi menengah kebawah. Sedangkan kendala dalam pelaksanaan 
kursus menjahit yaitu lebih kepada para peserta yang terkadang lambat datang bahkan 
ada yang tidak hadir serta dari faktor mesin jahit dan obras yang sudah tidak 
berfungsi dengan baik. 
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian 
yaitu: pertama, pihak Yayasan Kalla Group sebaiknya terlibat langsung dalam 
perekrutan peserta karena ada peserta yang sudah mampu dari segi ekonomi namun 
tetap ikut dalam pelatihan. Kedua, penataan administrasi di LEC Athirah agar kiranya 
bisa ditata dengan baik. Ketiga, perlu ada kerjasama resmi antara pihak Yayasan 
Kalla Group dengan pengusaha konveksi sehingga peserta yang telah selesai bisa 
diserap masuk. Keempat, mesin jahit dan obras sebaiknya diperbaiki/ diganti karena 
peserta mengeluhkan mesin jahit dan obras yang sering bermasalah. Kelima perlu 
peningkatan materi dari kelas dasar kekelas lanjutan. 
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BAB I 
  PENDAHULAN 
A. Latar Belakang 
Di era modern saat ini perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggungjawab 
yang berpijak pada aspek keuntungan semata saja, melainkan bagaimana perusahaan 
juga harus mampu memberikan sumbangsi sosial kepada masyarakat sekitar karena 
perkembangan serta kemajuan suatu perusahaan bukan hanya berasal dari perusahaan 
itu sendiri akan tetapi karena adanya dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap 
perusahaan.  
Dalam mempertahankan kepercayaan masyarakat dan nama baik perusahaan, 
maka perusahaan harus lebih giat lagi dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat sosial tanpa mengharapkan adanya keuntungan yang bersifat ekonomis bagi 
perusahaan, karena perusahaan itu sesungguhnya tidak hanya memiliki sisi tangung 
jawab ekonomis kepada para shareholders seperti bagaimana memperoleh profit dan 
tanggungjawab legal kepada pemerintah, seperti membayar pajak, memenuhi 
persyaratan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan), dan ketentuan 
lainnya. Namun, jika perusahaan ingin eksis dan ekseptabel, harus disertakan pula 
tanggung jawab yang bersifat sosial.
1
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Bentuk-bentuk tanggungjawab sosial yang ideal tentunya bukan hanya 
muncul semata-mata untuk mencari nama baik sehingga bisa membangun reputasi, 
namun justru sudah muncul sejak sebuah organisasi berdiri. Sehingga turut pula 
tertuang dalam visi, misi dan tujuan organisasi.
2
 Artinya bahwa kegiatan Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) haruslah timbul atas dasar kesadaran pemilik perusahaan 
sehingga menjadi cerminan realitas sebuah perusahaan yang peduli akan penomena 
sosial tanpa memandang aturan untuk melakukan CSR karena adanya kesadaran 
pemilik perusahaan. 
Perusahaan saat ini cenderung bertransformasi tidak hanya sebagai sector 
private tetapi merambah pada sector publik sebagai tanggungjawab sosial dari proses 
dinamika ekonomi nasional, regional dan internasional. Kalla Group sebagai salah 
satu kelompok usaha terbesar di Kawasan Timur Indonesia, dengan kendali usaha 
berpusat di Makassar, Sulawesi Selatan. Adapun bidang usaha inti meliputi otomotif, 
konstrusi, properti, energi, dukungan pendanaan otomotif dan logistik. 
Sejalan dengan pesatnya perkembangannya di Kawasan Timur Indonesia serta 
sebagai wujud kepedulian dalam mendukung pembangunan di wilayah ini, Kalla 
Group mengambil peran serta dan berkontribusi langsung pada penyikapan 
problematika kemasyarakatan  melalui program tanggungjawab sosial perusahaan 
atau sering disebut sebagai Corporate Sosial Responsibility (CSR). 
                                                             
2
 T. Romy Marnelly, Jurnal Aplikasi Bisnis, “Corporate Sosial Responsibilty (CSR) Tinjauan 
Teori dan Pratek di Indonesia”, (vol 2, no.2 april  2012). H. 7 
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Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar serta berkontribusi 
dalam membantu meningkatkan perekonomian masyarakat merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan lagi dari Kalla Group. Sebagai sebuah perusahaan dengan tingkat 
pendapatan yang cukup tinggi lantas tidak membuat Kalla Group tutup mata akan 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat indonesia, Kalla Group terus 
membuat terobosan-terobosan baru guna memberi manfaat luas di negara tercinta, 
Indonesia.  
Sebelum bergulirnya wacana CSR di Indonesia, Kalla Group sebelumnya 
sudah membentuk Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla atau 
disingkat dengan Yayasan Kalla Group tepatnya 24 april  1984, yang bertujuan untuk 
mengelola dan menjalankan program kerja sosial dan kemasyarakatan yang telah 
ditetapkan. Pembentukan Yayasan Kalla Group dengan sistem kerja yang telah 
ditentukan merupakan sebuah bukti akan keseriusan Kalla Group dalam melaksanaan 
tanggungjawab sosial perusahaan. 
Yayasan Kalla Group terbagi-bagi kedalam beberapa unit kerja dengan basis 
kerja yang jelas seperti  Kalla Islamic Care, Kalla Educare, Kalla Green Care dan 
Kalla Community Care. Pembagian unit kerja dalam Yayasan Kalla Group tentunya 
akan mempermudah dalam melaksanakan program-program kerja yang telah disusun 
oleh Yayasan Kalla Group.    
Kalla Islamic Care bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas 
keberagamaan masyarakat dan dakwah keagamaan, seperti Pembangunan/ renovasi 
sarana ibadah, pendidikan, sosial, Pembenahan sound system masjid, wakaf Al 
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Qur‟an dan buku-buku agama, kegiatan dakwah dan sosial, pembinaan TK/TPA, 
bantuan panti asuhan dan pesantren, santunan/sumbangan ramadhan, pendidikan 
kader ulama, bantuan ibnu sabil dan muallaf, paket lebaran ZIS, sekolah tahfizh Al 
Qur‟an. 
 Kalla Educare bertujuan untuk membekali pemikiran bahwa majunya suatu 
bangsa bergantung pada kuatnya pondasi pendidikan dari seluruh masyarakat, Kalla 
Group menyelenggarakan suatu program pendidikan yang bertujuan untuk 
mendukung peningkatan mutu pendidikan kaum marjinal secara berkelanjutan bagi 
pelajar dan mahasiswa dhuafa yang berpotensi. Seperti beasiswa bagi mahasiswa 
yang kuliah di lima perguruan tinggi negeri terbaik di indonesia, seminar/pelatihan 
kepemimpinan, karakter, manajemen dan kewirausahaan melalui kegiatan Kalla 
Group goes to campus/school, pelatihan dan pengembangan kompotensi guru, 
bantuan paket pendidikan bagi kaum dhuafa, kemitraan kampus dan sekolah program 
vocational skill. 
Kalla Green Care bertujuan untuk berpartisipasi pada peningkatan kualitas 
lingkungan hidup. Seperti penanaman pohon pada turus jalan Makassar-Parepare, 
penanaman dan revitalisasi terumbu karang, pembibitan dan pembagian pohon, 
penghijauan daerah pesisir, rebioisasi pegunungan melalui teknik air seeding, edukasi 
lingkungan hidup, Kalla award for environment.  
Kalla Comunity Care merupakan salah satu divisi dalam Yayasan Kalla 
Group yang fokus pada hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas dan 
kemandirian masyarakat seperti, bantuan bencana alam, donor darah, penanggulangan 
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masalah sosial (kemitraan lembaga dan komunitas), pengembangan daerah/desa 
melalui desa binaan, pembinaan wirausaha dan UMKM melalui pelatihan dan 
pendampingan santunan sosial dan kursus keterampilan.
3
 Fokus dalam Kalla 
Community Care yaitu pembinaan komunitas melalui program pengembangan usaha 
(UMKM) melalui pendampingan pembinaan, pelatihan kelompok usaha mandiri. 
Salah satu bukti nyata dari pelaksanaan Kalla Community Care yaitu dengan adanya 
Kursus Menjahit yang dilaksanakan di Local Educational Centre (LEC) Athirah yang 
berlokasi di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Meski berlokasi di Perumahan Bukit Baruga tapi para peserta tentunya 
berasal dari luar Perumahan Bukit Baruga seperti Maros, Gowa, dan Makassar. Hal 
ini karena pihak Yayasan Kalla Group tidak ingin membatasi peserta yang betul-betul 
ingin belajar menjahit serta ingin memberikan ruang bagi masyrakat untu bisa 
mengembangkan potensi yang dia miliki. 
Kursus menjahit yang dilakukan oleh Yayasan Kalla Group pertama kali 
dibuka tahun 2014. Tujuan dari program ini, agar para peserta yang berasal dari 
sekitar Perumahan Bukit Baruga diharapkan dapat menjadi masyarakat yang mandiri 
untuk membuka peluang ekonominya dengan keterampilan menjahit dan dapat 
menunjang kebutuhan ekonominya serta dapat bersaing dalam dunia kerja yang 
penuh dengan persaingan. 
Program kursus menjahit tersebut terbagi atas empat kelas, tiga kelas dasar 
yang terdiri dari 12 orang setiap kelasnya, satu kelas lanjutan yang terdiri dari 24 
                                                             
3
 http:www.yayasanhadjikalla.co.id/sejarah. (diakes pada tgl 25 november 2016, Pukul 12.51) 
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orang. Pembagian peserta didasarkan pada keterampilan awal ketika pendaftaran 
dimulai, sehingga lebih memudahkan instrutur dalam menyampaikan materi.
4
 
Dengan adanya kursus menjahit ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi 
masyarakat khususnya kaum dhuafa agar dapat membantu perekonomian keluarganya 
guna meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Kursus ini tentunya memiliki dampak 
yang tidak hanya bersifat sementara karena mereka yang telah mengikuti kursus 
keterampilan tersebut tentunya dapat mendirikan sebuah usaha menjahit yang 
tentunya usaha itu dapat mereka sendiri lakukan dirumah mereka masing-masing. 
Pada dasarnya kursus menjahit yang dilakukan oleh Yayasan Kalla Group 
sasaran utamanya adalah kaum dhuafa/ ibu rumah tangga. Yayasan Kalla Group ingin 
agar para peserta kursus menjahit yang telah lulus mampu bersaing dalam dunia kerja 
serta mampu mendirikan usaha sendiri yaitu usaha menjahit, usaha menjahit ini 
tentunya dapat mereka dirikan dirumah mereka sehingga para kaum dhuafa ataupun 
ibu rumah tangga dapat meningkatan kesejahteraan keluarganya tanpa harus 
meninggalkan rumah mereka sehingga dapat pula menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangganya. 
Selama ini sering dilihat didalam keluarga hanya sang suami saja yang bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, itupun tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. Namun melalui kursus menjahit ini yang diperuntukkan 
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bagi kaum dhuafa atau ibu rumah tangga yang dilakukan oleh Yayasan Kalla Group 
tentunya membuka peluang baru untuk mendirikan usaha menjahit. 
Kursus menjahit ini tentunya sangat penting, mengingat sangat jarang bagi 
kaum wanita untuk memiliki pekerjaan karna tuntutan untuk mengurusi urusan rumah 
tangga yang tidak bisa dia tinggalkan, sehingga sangat sulit bagi mereka untuk 
mendapatkan penghasilan tanpa meninggalkan rumah tangganya, keterampilan 
menjahit merupakan sesuatu yang penting karena tidak semua orang dapat 
melakukannya sehingga memerlukan bantuan dari orang yang terampil dalam bidang 
menjahit.  
Kursus menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group merupakan 
sebuah wujud nyata dari penerapan/pelaksanaan CSR yang tentunya memiliki 
dampak jangka panjang yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri 
serta terampil dalam bidang keterampilan menjahit yang mampu bersaing didunia 
kerja guna meningkatkan kesejahteraan keluarga. Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka dari itu, ini menjadi pertimbangan dasar untuk meneliti 
lebih jauh program Community Care sebagai realisasi CSR.  
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis 
mengidentifikasi bagaimana masalah dalam beberapa sub pertanyaan yang mendasar 
dalam pembahasan Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) Yayasan 
Kalla Group melalui kursus Keterampilan Menjahit di Perumahan Bukit Baruga 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu: 
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1. Bagaimana Implementasi CSR melalui Kursus Menjahit yang dilakukan oleh 
Yayasan Kalla Group di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Apa kendala yang dihadapi dan potensi yang dimiliki oleh Yayasan Kalla 
Group dalam penerapan atau pelaksanaan CSR melalui Kursus Menjahit di 
Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya 
mengenai Penerapan atau Pelaksanaan CSR Yayasan Kalla melalui Kursus 
Keterampilan Menjahit di Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Dengan focus analisa yaitu pemberdayaan masyarakat.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar 
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik 
skripsi ini, maka peneliti mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu. 
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a. Implementasi penerapan atau pelaksanaan5 
Keberhasilan Implementasi dengan demikian sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana berbagai elemen tersebut dapat 
bekerja bersama-sama secara harmonis yang ditandai dengan: interaksi antar 
actor-aktor, kapasitas pelaksana di lapangan, strategi penyampaian informasi atau 
sosialiasasi, dan kapasitas organisas
6
 
b. Corporate Sosial Responsibility 
Corporate Social Responsibility adalah korporasi berkewajiban untuk turut 
menciptakan kesejahteraan dalam, masyarakat, sekaligus secara bersamaan 
membangun relasi yang saling mendukung antara korporasi dan masyarakat 
sekitarnya.
7
 Dalam penelitian ini, CSR yang dimaksudkan adalah sebuah 
pelatihan kursus keterampilan menjahit oleh Yayasan Kalla Group, yang tentunya 
diharapan agar para peserta memiliki kemampuan serta keterampilan menjahit 
sehingga dapat mendirikan usaha sendiri guna meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya. 
c. Pemberdayaan 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata „power’ (kekuasan atau keberdayaan).  Pemberdayan adalah 
sebuah proses dimana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, 
                                                             
5
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Bahasa Indonesia 
1998,  h. 212. 
6
Lihat Erwan Agus Purwanto, Ph.D, Implementasi Kebijakan Publik, (Konsep dan 
Aplikasinya di Indonesia), (Yogyakarta: Gava Media, Cetakan II 2015), h. 11. 
7
Dody Prayogo, Socially Responsibility Corporation. Peta Masalah, Tanggung Jawab Sosial 
dan Pembangunan Komunitas pada Industri Tambang dan Migas (Jakarta: UI Press, 2011), h.1. 
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berbagai pengontrolan atas,dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahun, dan kekuasaan 
yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya an kehidupan orang lain yang 
menjadi perhatiannya.
8
 
d. Kalla Community Care  
Yayasan Kalla Group adalah sebuah organisasi nirlaba yang dibentuk oleh 
pihak Kalla Group untuk membidangi kegiatan-kegiatan social dalam Yayasan 
Kalla Group “one Year Action plan”. Yayasan Kalla Group memiliki empat divisi 
yaitu Kalla Islamic Care, Kalla Educare, Kalla Community Care,dan Kalla 
Green Care. Dalam penelitian ini divisi Yayasan Kalla Group yang dimaksud 
adalah Kalla Community Care. 
e. Kursus menjahit 
Kursus adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan atau keterampilan, yang 
diberikan dalam waktu singkat.
9
 kursus merupakan solusi bagi masyarakat untuk 
lebih produtif serta dapat mengembangkan kewirausahaan yang diperoleh dari 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh lembaga kursus. 
                                                             
8
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Cet.3, Bandung: Refika 
Gratama, 2009), h. 57-58 
9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Bahasa Indonesia 
1998,  h. 212. 
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Kursus menjahit adalah suatu proses pembelajaran atau pendidikan nonformal 
yang memberikan keterampilan dalam bidang tata busana khususnya menjahit 
pakaian. 
f. Kesejahteraan  sosial 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti payung. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera”  (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman, tentram, baik lahir maupun 
batin. Sedangkan sosial berasal dari kata “socius” yang berarti kawan, teman, dan 
kerja sama. Jadi kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana 
orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan lingkungannya 
secara baik.
10
 
D.  Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group melalui 
Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 
literatur yang relevan yang mendukung penelitian ini yaitu: 
                                                             
10
 Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (cet. 2, Bandung: Refika Aditama, 2014), 
h. 8 
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  1. Skripsi saudara Usluddin mahasiswa jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berjudul 
“Pemanfaatan Dana CSR (Corporate Sosial Responsibility) Yayasan Kalla Group 
pada Pembangunan Kesejahteraan Sosial di Kampung Baru, Kecamatan Manggala, 
Kota Makassar”. Skripsi tersebut menjelaskan bagaimana mengelola dan 
memanfaatkan dana CSR Yayasan Kalla Group. Yang mana dari hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa ada kriteria yang digunakan Yayasan Kalla Group 
dalam memberikan dana CSR serta kalkulasi anggaran dana CSR yang meningkat 
setiap tahun dan pembiayaannya pun ditujukan kepada perlengkapan pokok TPA. 
Kontribusi CSR Yayasan Kalla Group adalah untuk pembelajaran BTQ, pemahaman 
dan pengetahuan islam, meningkatkan silaturahmi, dan meningktakan minat 
masyarakat ke masjid. Keterlambatan perlengkapan penunjang, penataan administrasi 
santri, dan intensitas pengajaran merupakan hambatan daalam pemanfaatan dana CSR 
di Kampung Baru, kecamatan Manggala, Kota Makassar. Yang menjadi 
perbedaannya disini adalah penelitian saudara usluddin terfokus pada unit kerja 
islamic care yang kontribusinya lebih fokus pada bidang keagamaan sedangkan 
penulis lebih fokus pada unit kerja Community Care yang terpokus pada program 
pengembangan masyarakat yaitu kursus menjahit.  
  2. Skripsi Saudara Akmal Lagenna mahasiswa Hukum Keperdataan Fakultas 
Hukum Universitas Hasanuddin Makassar yang berjudul “Pelaksaan Tanggungjawab 
Sosial Perusahaan (Corporate Sosial Responsibility/ CSR) pada Perusahaan Industri 
Rokok (Studi pada PT Djarum Kusus, Jawa Tengah). Dimna penelitian tersebut 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanan tanggungjawab sosial perusahaan/ 
CSR pada PT jarum terlaksana sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan juga untuk 
mengetahui pengaruh pelaksanaan tanggungjawab sosiaal perusahaan/ CSR PT 
Djarum terhadap masyarakat. Penelitian tersebut bersifat penelitian lapangan dengan 
pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dengan pihak perusahaan dan 
masyarakat serta memperhatikan literatur pendukung. Perbedan mendasar dengan apa 
penulis angkat dalam penelitian ini adalah penulis lebih terpokus pada salah satu 
program CSR yaitu kursus menjahit sehingga tidak lagi membahas secara luas 
mengenai CSR. 
 
E. Tujuan Penelitian dan kegunan penelitian 
  Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian: 
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1. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah yang 
dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Corporate Social 
Responsibility Yayasan Kalla Group melalui kursus Menjahit di Perumahan 
Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui Bagaimana kendala yang dihadapi serta potensi yang 
dimiliki yayasan kalla dalam Penerapan Corporate Sosial Responsibility 
melaluli Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Social Background, khususnya jurusan PMI-Kesejahteraan Sosial 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai CSR, 
khususnya bagaimana Yayasan Kalla Group menerapkan CSR melalui 
Kursus Keterampilan Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang Corporate 
Social Responsibility (CSR). 
   14 
 
3. Menambah wawasan berfikir tentang cara menentukan atau menerapkan 
program CSR yang tepat bagi masyarakat. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti yang dapat mengambil poin-poin 
pembelajaran tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
diharapkan Tentang wacana CSR dapat Berkembang lebih baik lagi 
2. Sebagai informasi bagi para praktisi bisnis untuk memahami 
tanggungjawab sosial perusahaan atau CSR serta melakasanakannya 
sebagai kepedulian dan komitmen dalam pelaksanaan CSR   
15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Corporate Sosial Responsibility (CSR) 
Defenisi mengenai Tanggungjawab Sosial Perusahan atau CSR sebenarnya 
sudah tertuang dalam Undang–undang Nomor  40. Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 74 Undang-Undang  Nomor . 40 
Tahun 2007, CSR didefenisikan sebagai komitmen perseroan untuk berperan serta 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan 
dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri komunitas setempat, 
maupun masyarakat pada umumnya.
1
 Bercermin pada apa yang tertuang dalam 
Undang – Undang Nomor  4o Tahun 2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas 
bahwa sebuah perusahaan tentunya tidak hanya mempunyai tanggungjawab bagi 
tenaga kerjanya saja tapi perusahaan juga memiliki kewajiban melaksanakan 
tanggungjawab sosial perusahan guna membantu meningkatkan kesejahteraan sosial 
bagi masyarakat sekitar. 
Selain Undang - undang No. 40 Tahun 2007 tersebut terdapat juga pada Pasal 
15 Undang-Undang Nomor. 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal yang  dalam 
penjelasannya dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan tanggungjawab sosial yang 
melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan 
yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan,nilai sosial, norma dan budaya 
                                                             
1
Undang- undang  No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
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masyarakat setempat.
2
 Ini menunjukkan bahwa perusahaan harus mampu menjalin 
hubungan yang baik serta senantiasa memperhatikan aspek-aspek yang ada atau 
norma dan budaya yang berlaku dimasyarakat agar terjalin hubungan yang baik 
antara perusahaan dengan para stakeholders. 
Menurut Schermento Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR) sebagai suatu 
kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan cara-cara mereka sendiri dalam 
melayani organisasi dan kepentingan publik eksternal.
3
 kepedulian sebuah perusahaan 
yang tentunya tidak hanya tertuju pada lingkungan internal perusahaan tetapi juga 
lingkungan eksternal atau masyarakat disekitar perusahaan. 
The World Busines Council for Sustainable Develovment (WBCSD) 
menyatakan bahwa Corporate Sosial Reponsibility adalah komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para 
karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas-komunitas 
setempat (Lokal) dan masyarakat secara keseluruhan, dalam rangka meningkatkan 
kualitas kehidupan.
4
 Dari pernyataan ini, terlihat adanya usaha untuk ikut terlibat 
dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan sehingga dengan demikian kemandirian 
sebuah masyarakat menjadi tolok ukur keberhasilan sebuah usaha. 
Peningkatan kualitas kehidupan mempunyai arti adanya kemampuan manusia 
sebagai individu anggota masyarakat untuk menanggapi keadaan sosial yang ada, dan 
                                                             
2
Undang- undang  No. 25 tahun 2007  tentang Penanaman Modal  
3
 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat CSR (cet:2, Bandung, 
Alfabeta,2009) h.103 
4
 Bambang Rudito dan Melia Femiola, CSR (Cet.2; Bandung: Rekyasa Sains), h. 106 
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dapat menikmati serta memanfaatan lingkungan hidup termasuk perubahan-
perubahan yang ada sekaligus memelihara. Atau dengan kata lain merupakan cara 
perusahaan mengatur proses usaha untuk memproduksi dampak positif pada 
masyarakat. 
CSR merupakan tanggungjawab sosial yang berhubungan dengan pihak 
internal dan eksternal perusahaan. sehingga selain bertanggungjawab bagi 
pegawainya perusahaan juga harus memiliki rasa tanggungjawab secara eksternal 
bagi masyarakat. Selain itu, pemahaman pada CSR selanjutnya didasarkan oleh 
pemikiran bahwa bukan hanya pemerintah melalui kebijakan publik, tetapi juga 
perusahaan harus bertanggungjawab pada masalah-masalah sosial. Bisnis didorong 
untuk mengambil pendekatan proaktif terhadap pembangunan berkelanjutan, karena 
perusahaan hidup didalam dan bersama suatu lingkungan serta perusahaan dapat 
hidup dan tumbuh berkat masyarakat. 
Konsep piramida tanggung jawab sosial perusahaan yang dikembangkan 
Archei B. Carrol memberi justifikasi logis mengapa sebuah perusahaan perlu 
menerapkan CSR bagi masyarakat di sekitarnya: 
5
  
1. Tanggungjawab Ekonomis. Kata kuncinya adalah make a profit. Motif utama 
perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan. 
Perusahaan harus memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar 
perusahaan dapat terus hidup (survive) dan berkembang. 
                                                             
5
 Dwi Kartini, Corporate Sosial Responsibility,Transformasi Konsep Sustainability 
Managmen dan implementasi di indonesia,(Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 14 
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2. Tanggungjawab legal. Kata kuncinya obey the law. Perusahaan harus taat 
hukum dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar 
kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah. 
3. Tanggungjawab Etis. Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan 
praketk bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma-norma masyarakat perlu 
menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata kuncinya be 
ethical. 
4. Tanggungjawab Filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat 
hukum dan berperilaku etis, perusahaan di tuntut agar dapat memberi 
kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Kata kuncinya be a 
good citizen. Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki 
tanggung jawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik yang kini 
dikenal dengan istilah nonfiduciary responsibility. 
Pada dasarnya bentuk tanggungjawab sosial perusahaan dapat beraneka ragam 
dari yang bersifat charity (sumbangan) sampai pada kegiatan pengembangan yang 
bernuansa masyarakat, dari yang bernuansa abstrak sampai yang bernuansa konkrit. 
Kegiatan program yang dilakukan dapat oleh perusahaan dalam konteks 
tanggungjawab sosialnya dapat dikategorian dalam tiga bentuk:
6
 
 
                                                             
6
 Bambang Rudito dan Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility), ( Cet. I; 
Bandung: Rekayasa Sains, 2013), h.108-110 
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a. Public Relations 
Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada masyarakat tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh perusahaan. biasanya berbentuk kampanye yang tidak terkait 
sama sekali dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangutan. 
b. Strategi defensif 
Usaha yang dilakukan oleh perusahaan guna menangkis anggapan negatif 
yang luas yang tertanam terhadap kegiatan perusahaan terhadap karyawannya, dan 
biasanya untuk melawan „serangan‟ negatif dari anggapan komunitas atau masyaraat 
yang sudah terlanjur berkembang. 
c. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-benar 
berasal dari visi perusahaan itu sendiri, Melakukan program untuk kebutuhan 
masyarakat atau komunitas sekitar perusahaan atau kegiatan perusahaan yang berbeda 
dari hasil dari perusahaan itu sendiri. 
 Perusahaan tentunya harus mampu membangun hubungan baik dengan 
masyarakat bukan hanya terhadap karyawannya saja serta perlunya strategi 
perusahaan untuk terus mendapatkan pandangan yang baik dari masyarakat guna 
mempertahankan citra perusahaan, tentunya perusahaan tidak hanya mencari serta 
mempertahankan citra perusahaan saja tapi memang betul-betul tulus melakukan 
kegiatan yang sudah tertuang dalam visi dan misi perusahaan. 
Didalam melaksanakan CSR ada beberapa model yang tentunya dapat 
diterapkan oleh perusahaan dalam melaksanakan CSR. Saidi dan Abidin menyatakan 
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ada empat model atau pola CSR yang umumnya diterapkan oleh perusahaan di 
Indonesia, yaitu: 
1. Keterlibatan langsung, dimana perusahaan menjalankan program CSR secara 
langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan 
sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, 
sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat senoirnya, seperti 
corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dari tugas 
pejabat public relation.  
2. Melalui Yayasan atau Organisasi Sosial Perusahaan, dimana perusahaan 
mendirikan yayasan sendiri di bawah perusahaan atau groupnya. Model ini 
merupakan adopsi dari model yang lazim diterapkan diperusahaan-perusahaan 
dinegara maju. Biasanya, perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin atau 
dana abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan.  
3. Bermitra dengan pihak lain, dimana perusahaan menyelenggarakan CSR 
melalui kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi non-pemerintah (ornop), 
instansi pemerintah universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana 
maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.  
4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. Perusahaan turut 
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang 
didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dengan model lainnya, 
pola ini lebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat 
”hibah pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yang 
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dipercayai oleh perusahaan-perusahaan yang mendukungnya secara pro aktif 
mencari mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudian 
mengembangkan program yang disepakati bersama.7 
 Dengan demikian perusahaan dapat menentukan sendiri model atau pola seperti 
apa yang akan dipakai dalam melaksanakan CSR sesuai dengan kemauan dan 
kemampuan dari perusahaan. agar dapat terjalin hubungan yang baik antara perusahaan 
dan masyarakat serta dapat menguntungan satu sama lain. 
Perusahaan tidak berfungsi secara terpisah dari masyarakat sekitarnya. 
Faktanya, kemampuan  kempuan perusahaan ntuk bersaing sangat tergantung pada 
keadaan lokasi dimana perusahaan itu beroperasi. karenanya, secara konseptual CSR 
merupakan kepedulian perusahaan yang didasari pada 3 prinsip dasar yang dikenal 
dengan istilah Tripple Bottom Lines, yaitu 3p: 
a. Profit. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 
ekonomi yang memungingkan untuk terus beroperasi dan berkembang.  
b. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti 
pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana 
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal, dan bahkan 
ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan sosial bagi 
warga setempat. 
                                                             
7
 Zaim Saidi dan Hamid Abidin, Menjadi Bangsa yang Pemurah: Wacana dan Praktek 
Kederwanan Sosial di Indonesia,(Jakarta: Piramedia), h. 64-65 
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c. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan 
keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip ini 
biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, 
perbaikan permukiman, pengembangan pariwisata (ekoturisme).
8
 
 CSR yang baik tentuya memadukan kepentingan yang baik antara 
stakeholders dan shareholders. Karenanya CSR tidak hanya fokus pada hasil yang 
ingi dicapai. Melainkan pula proses untuk mencapai hasil tersebut. Lima langkah 
dibawah ini dapat dijadikan panduan dalam merumuskan program CSR: 
1. Engagement. Pendekatan awal kepada masyarakat agar terjalin komunikasi dan 
relasi yang baik. Tahap ini juga bisa berupa sosialisasi mengenai rencana 
pengembangan program CSR 
2. Assessment. Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan dijadikan 
dasar untuk merumuskan program. Tahap ini bisa dilakukan bukan hanya 
berdasarkan needs-based approach (aspirasi masyarakat), melainkan pula berpijak 
pada righst-based approach (onvensi internasional atau standar normatif hak-hak 
asasi manusia). 
3. Plant of action. Merumuskan rencana aksi. Program yang akan diterapkan 
sebaiknya memerhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satu pihak dan misi 
perusahaan termsuk shareholders di lain pihak. 
                                                             
8
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4. Action and Facilitation. Menerapan program yang telah disepakati bersama. 
Program ini bisa dilakukan secara mandiri oleh masyarakat atau perusahaan. 
5. Evaluation and Termination or Reformation. Menilai sejauh mana keberhasilan 
pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan evaluasi, program akan 
diakhiri (termination) maka perlu adanya semacam pengakhiran kontrak dan exit 
strategi antara pihak-pihak yang terlibat.  Bila ternyata program CSR akan 
dilanjutkan (reformation) maka perlu dirumuskan lessons learned bagi 
pengembangan program CSR beriktunya.
9
 
 Perencanaan yang baik tentunya bisa memberikan hasil yang baik pula, maka 
dari itu didalam melaksanakan progam CSR agar berjalan dengan baik serta dapat 
diterima dan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat sekitar diperlukan 
panduan yang baik dan benar. Meskipun begitu pelaksanaan CSR belum sepenuhnya 
diterima oleh masyarakat, itu disebakan oleh minimnya perhatian perusahaan 
terhadap pelaksanaan CSR.  
 Pada dasarnya pelaksanaan CSR bukan hanya bermanfaat bagi masyaraat 
sekitar tapi perusahaan juga mendapatkan manfaat dari pelaksanaan CSR. Manfaat 
yang didapatkan oleh perusahaan atas pelaanaan CSR sebagai berikut: 
1. Merek perusahaan. 
2. Mendapatkan lisensi untu beroperasi secara sosial. 
3. Meredukasi resiko bisnis perusahaan. 
                                                             
9
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4. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 
5. Membuka peluang usaha pasar yang lebih luas. 
6. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampa pembuangan limbah. 
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator. 
9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
10. Peluang mendapatkan penghargaan.10 
Manfaat yang dapat diterimah oleh perusahaan tentunya sudah bisa 
memberikan motivasi bagi perusahaan agar lebih giat dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanaan CSR. Karena sumbangsi yang diberikan oleh perusahaan tentunya akan 
mendapatkan respon yang baik dari masyarakat. 
Tujuan CSR adalah untuk pemberdayaan masyarakat, bukan memperdayai 
masyarakat. Pemberdayaan bertujuan untuk mengkreasikan masyarakat mandiri.
11
 
Maksudnya adalah pemberdayaan yang lakukan oleh perusahaan akan sangat 
membantu masyarakat agar lebih kreatif serta mempunyai kemampuan sehingga 
mereka dapat menjadi masyarakat yang mandiri. 
B. Teori-teori Corporate Sosial Responsibility 
 1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
  Teori Stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat 
                                                             
10
 Suhandari M. Putri, Schema CSR, Kompas, 4 agustus 2007  
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Hendrik Budi Untung, Corporate Sosial Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafia), h. 9 
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bagi stakeholdernya. Dengan demikian keberadaan suatu perusahaan sangat oleh 
dukungan yng diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan. stakeholder merupakan 
semua pihak, internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi ataupun 
dipengaruhi oleh perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung.
12
 
  Teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan sangat terkait erat dengan 
para pegawai dengan lingkungan sosial. maka dari itu perusahaan perlu menjaga 
hubungan yang baik dengan para pegawai serta memberikan sumbangsi bagi 
lingkungan sosialnya agar dapat tercipta hubungan yang baik antara perusahaan 
dengan masyarakat. 
  Pada dasarnya teori Stakeholder mendasarkan diri pada asumsi: (1) 
perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok-kelompok konsisten 
(stakeholder) yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan perusahaan, (2) 
teori ini ditekankan pada sifat alami hubungan dalam proses dan keluaran bagi 
perusahaan dan stakeholder-nya, (3) kepentingan semua legistimasi stakeholder 
memiliki nilai secara hakiki dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi satu 
sama lain, (4) teori ini memfokuskan pada manajerial.
13
 Tentunya perusahaan aan 
sulit untuk maju tanpa adanya dukungan dari pihak stakeholder, bagaimana pun 
stakeholder adalah pihak yang mampu menilai bagaimana dampak serta manfaat 
yang timbul selama perusahaan itu berdiri. 
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  Berdasarkan asumsi stakeholders theory, maka perusahaan tidak dapat 
terlepaskan diri dari lingkungan sosial. Perusahaan perlu menjaga legitimasi 
stakeholder serta mendukungnya dalam rangka kebijakan dan pengambilan 
keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan, yaitu stabilitas 
usaha dan jaminan going concern.
14
 
2. Teori Kontrak Sosial (Sosial Contract Theori) 
 Teori kontrak sosial muncul karena adanya keterkaitan dalam kehidupan 
sosial masyarakat agar terjadi keselarasan, keserasian, dan keseimbangan termasuk 
dalam lingkungan. Perusahaan yang merupakan kelompok orang yang memiliki 
kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan secara bersama adalah bagian dari 
masyarakat dalam lingkungan yang lebih besar. Keberadaanya sangat ditentukan oleh 
masyarakat, dimana antara keduanya saling pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu, agar 
terjadi keseimbangan, maka perlu kontrak sosial baik secara tersusun, baik secara 
tersurat maupun tersirat, sehingga terjadi kesepakatan-kesepakatan yang saling 
melindungi kepentingan masing-masing.
15
 Komitmen yang telah dibangun antara 
perusahaan dengan masyarakat tentunya akan memberikan rasa aman dan nyaman 
antara perusahaan dengan masyarakat, sehingga tidak akan merugikan satu sama lain. 
 
 
 
                                                             
14
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C. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Dalam Penerapan CSR 
1. Pengertian 
 pemberdayaan masyarakat adalah salah satu pendeatan dalam proses 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Memberdayakan masyarakat adalah upaya 
untuk memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk meningkatka harkat dan 
martabat masyaraat yang berada dalam kondisi tidak mampu dengan mengandalkan 
kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkat kemiskinan dan 
keterbelakangan, atau proses memampukan atau memandirikan masyarakat.
16
   
 Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu jalan keluar dari kemiskinan, 
dengan pemberdayaan kemampuan yang dimiliki masyarakat dapat dikelola dan 
dimanfaatkan dengan baik untuk keluar dari kemiskinan. Secara konseptual, 
pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata „power’ 
(kekuasaan dan keberdayaan). Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan 
dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kita 
untuk membuat orang lain untuk melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari 
keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional menekankan bahwa kekuasaan 
beraitan dengan pengaruh dan kontrol. Kekusaan senantiasa hadir dalam konteks 
relasi sosial antar manusia, kekuasaan tercipta dalam relasi sosial. Dengan kata lain 
kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal: 
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a. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, maka 
pemberdayaan tidak mungkin dapat terjadi dengan cara apapun. 
b. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 
keuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.
17
 
 Menurut ife dalam suharto, pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, 
yakni kekuasaan dan kelompok yang lemah. Kekuasaan disini diartian bukan hanya 
menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau 
penguasaan klien atas: 
1) Pilihan-pilihan personal dan kesempatan hidup: kemampuan dalam membuat 
keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat tinggal dan pekerjaan. 
2) Pendefenisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras dengan 
aspirasi dan keinginannya. 
3) Ide atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan 
gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan. 
4) Lembaga-  lembaga: kemampuan menjangkau, menggunakan dan 
mempengaruhi pranata- pranata masyarakat, seperti lembaga kesejahteraan 
sosial, pendidikan, kesehatan. 
5) Sumber-sumber: kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal, informal 
dan kemasyarakatan. 
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6) Aktivitas ekonomi: kemanpuan memanfaatkan dan mengelola mekanisme 
produksi, distribusi, dan pertukaran barang serta jasa. 
7) Reproduksi: kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran, perawatan 
anak, pendidikan dan sosialisasi.
18
   
 pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan 
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perusahaan sosial; yaitu masyarakat yang 
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
memenuhi kehidupan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupannya. Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali 
digunakan sebagai indikator keberhasilan sebuah proses.
19
   
 Pemberdayaan tentunya memberikan motivasi tersendiri bagi masyarakat 
bahwa mereka sebenarnya memiliki kemampuan yang sama seperti orang lain, 
bedanya adalah apakah mereka mampu mengelola dengan baik serta mempergunakan 
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kemampuan yang mereka miliki agar lebih bermanfaat, terutama untuk menghasilkan 
sebuah pendapatan. 
 Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, 
khusunya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi 
internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal 
(misalnya karena ditindas oleh stuktur sosial yang tidak adil).
20
 Dengan melalui 
pemberdayaan diharapkan masyarakat mampu mengembangkan potensi-potensi yang 
ada dalam dirinya guna mendapatkan kehidupan yang lebih layak. 
2. Indikator Keberdayaan 
 Menurut kieffer, pemberdayaan mencakup tiga dimensi yang meliputi 
kompotensi kerakyatan, kemampuan sosiopolitik, dan kompotensi partisipasif. Parson 
juga mengemukakan tiga dimensi pemberdayaan yaitu: 
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual yang 
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yan lebih besar. 
b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna, serta 
mampu mengendalikan diri sendiri dan juga orang lain. 
c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuh gerakan sosial, yang dimulai dari 
pendidikan, politisasi orang lemah, dan kemudian melibatkan upaya kolektif 
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dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan mengubah 
struktur-struktur yang masih menekan.
21
 
 Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, maka 
perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukan seorang 
berdaya atau tidak. Schuler, hashemi dan riley mengembangkan delapan indikator 
keberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment index atau indeks 
keberdayaan: 
1) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi keluar rumah atau 
wilayah tempat tinggalnya. 
2) Kemampuan membeli komuditas kecil: kemampuan individu untuk membeli 
barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari. 
3) Kemampuan membeli komuditas besar: kemampuan individu untuk membeli 
barang-barang sekunder atau tersier. 
4) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputusan rumah tangga: mampu 
membuat keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri mengenai 
keputusan-keputusan keluarga. 
5) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden ditanya mengenai apakah 
dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, anak-anak, mertua) yang 
mengambil uang, tanah, perhiasan, dari dia tanpa ijinnya; yang melarang 
mempunyai anak; atau melarang bekerja diluar rumah. 
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6) Kesadaran hukum dan politik: mengetahui salah seorang pegawai pemerintah 
desa/kelurahan; seorang anggota DPRD setempat; nama presiden; mengetahui 
pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukum waris. 
7) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap 
„berdaya‟ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 
melakukan protes, misalnya, terhadap suami ang memukul istri. 
8) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, tanah, 
asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi jika ia 
memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari pasangannya.
22
  
D. Kursus Menjahit 
  Kursus adalah lembaga pelatihan yang termasuk dalam pendikan nonformal. 
Kursus merupakan suatu proses belajar-mengajar seperti halnya disekolah. 
Perberdaannya adalah bahwa kursus biasanya diselenggaraan dalam waktu pendek 
dan hanya mempelajari satu keterampilan tertentu.
23
 Kursus tentunya memberikan 
keahlian atau keterampialan tersendiri bagi orang yang betul-betul menekutinya. 
Mereka yang biasanya telah selesai melakukan kursus biasanya mampu mendirikan 
usaha sendiri sesuai dengan bidang kursus yang di tekuninya. 
 Kursus atau pelatihan memiliki makna sebagai kegiatan untuk mentransfer 
pengetahuan dan keterampilan kepada seseorang dalam upaya meningkatkan 
kapasitas dirinya di tempat kerja atau ditempat beraktivitas. Pelatihan mencakup tiga 
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aspek pokok yaitu perolehan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan bakat 
dalam upaya meningkatkan kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan tertentu atau 
pekerjaan yang spesifik. Perolehan pengetahuan dan keterampilan diperoleh melalui 
suatu upaya sengaja, terorganisir, sistematis dalam waktu relatif singkat dan dalam 
penyampaiannya lebih mengutamakan praktik daripada teori.
24
 
 Banyaknya masyarakat yang tergolong miskin karena kemampuan yang dia 
miliki sangat rendah serta tidak adanya keterampilan khusus yang dia miliki untuk 
dapat bersaing dalam dunia kerja, kursus sebagai salah satu wadah agar masyarakat 
memiliki keterampilan khusus perlu disambut baik serta diupayakan agar masyarakat 
dapat tertarik serta aktif mengikuti kursus-kursus yang ada. Sebagaimana tujuan 
kursus yang sejalan dengan undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 26 
ayat 5, kursus dan pelatihan diselanggarakan dengan tujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup dan sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan 
kejenjang yang lebih tinggi kepada masyarakat yang lebih membutuhkan.
25
 
 Menjahit adalah suatu pekerjaan menyambung kain, bulu, kulit binatang, 
pepagan, dan bahan-bahan lain yang biasa dilewati jarum jahit dan benang. Menjahit 
dapat dilakukn dengan tangan memakai jarum tangan atau dengan mesin jahit.
26
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Menjahit bukan suatu pekerjaan yang tergolong mudah karena memerlukan keahlian 
khusus untuk bisa melakukan hal tersebut. 
 Keahlian khusus dalam menjahit tentunya bisa didapat melalui pelatihan atau 
kursus menjahit, karena didalam kursus peserta didik bisa lebih fokus dalam 
mempelajari satu bidang keterampilan tertentu sehingga lebih mudah dalam 
menguasai satu bidang keterampilan. Kursus menjahit yang penulis maksud disini 
adalah suatu proses pembelajaran atau pendidikan nonformal yang memberikan 
pelatihan keterampilan menjahit pakaian. kursus ini adalah sebuah bentuk CSR yang 
dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group yang berlokasi di Kelurahan Antang, 
Kecamatan Manggala, Kota Makassar. 
 Kursus menjahit yang dilakukan oleh Yayasan Kalla Group akan memberikan 
sumbangsi yang cukup bermanfaat bagi masyarkat, karena peserta kursus yang telah 
selesai dan akan memasuki dunia kerja yang penuh dengan persaingan tentunya sudah 
memiliki rasa percaya diri akan keterampilan khusus yang mereka miliki, yaitu 
keterampilan menjahit.  
 Kehadiran lembaga kursus menjahit yang merupakan pengaplikasian dari CSR 
Yayasan Kalla Group ditengah-tengah masyarakat tentunya memberikan kesempatan 
bagi masyarakat untuk mengembangkan potensinya dalam bidang keahlian menjahit 
agar siap bersaing dalam dunia keja. 
E. Kesejahteraan Sosial 
 Kesejahteraan merupakan sesuatu yang sangat diinginkan oleh setiap manusia, 
bahkan orang rela bekerja keras tujuan utamanya adalah ingin sejahtera serta 
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memiliki kehidupan yang layak agar terpenuhinya kebutuhan hidupnya. Sebagaimana 
kesejahteraan sosial yang dimaksud dalam undang-undang no. 11 tahun 2009 tentang 
kesejahteraan sosial pasal 1  
 “kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melakanakan fungsi sosialnya”.27 
 
  Isbandi ruminto menjelaskan bahwa rumusan kesejahteraan sosial dalam 
undang-  undang No. 11 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 sebagai suatu keadaan dimana 
digambarkan secara ideal adalah suatu tatanan (tata kehidupan) yang meliputi 
kehidupan material maupun spiritual, dengan tidak menempatkan satu aspek lebih 
penting dari yang lainnya, tetapi mencoba melihat pada upaya mendapatkan titik 
keseimbangan. Titik keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan antara 
aspek sosial, material dan spiritual.
28
 Orang akan sulit mendapatkan predikat 
sejahtera apabila salah satu aspek yang ada dalam undang-undang nomor 11 tahun 
2009 tidak terpenuhi, karena kita sering melihat orang terpenuhi kebutuhan 
materialnya namun tidak dengan kebutuhan spiritualnya serta aspek sosial untuk bisa 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
 Undang-undang No. 11 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 tentunya memberikan kita 
gambaran bahwa kesejahteraan sosial bukan hanya diukur dari segi materi saja tetapi 
kebutuhan secara spritual seperti jiwa atau rohani yang tenang yang tentunya bisa 
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didapatkan dengan selalu mendekatkan diri kepada sang pencipta, serta dapat 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
 Selain defenisi kesejahteraan sosial dari undang-undang No.11 tahun 2009, 
james midgley dalam adi juga mencoba mendefenisikan kesejahteraan sosial sebagai 
suatu kondisi dalam suatu masyarakat. Midgley melihat kesejahteraan sosial sebagai 
“suatu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai 
permasalahan sosial dapat dikelola dengan baik; ketika kebutuhan manusia 
dapat terpenuhi dan ketika kesemptan sosial dapat dimaksimalkan”29. 
 
 Tidak jauh berbeda dari apa yang dirumuskan dalam undang-undang nomor 
11 tahun 2009, midgley memberikan penjelasan bahwa ksejahteraan dapat kita raih 
jika kita mampu mengelolah dengan baik permasalahan yang sedang kita hadapi 
untuk dapat memenuhi kebutuhan kita agar dapat menjalankan kehidupan sosial 
dengan baik. 
 Secara umum istilah Kesejahtreraan Sosial sering diartian sebagai kondisi 
sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, 
khususnya yang bersifat mendasar seperti pakaian, makanan, perumahan, pendidikan 
dan perawatan kesehatan. Pengertian seperti ini menempatkan kesejahteraan sosial 
sebagai tujuan (end) dari suatu  kegiatan pembangunan. Misalnya untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan sosial masyarakat.
30
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 Selain defenisi diatas, friedlancer dalam suharto juga memberikan defenisi 
kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem yang terorganisasi dari pelayanan-pelayanan 
sosial dan institusi-institusi yang dirancang untuk membantu individu-individu dan 
kelompok-kelompok guna mencapai standar hidup dan kesehatan yang memadai dan 
relasi-relasi personal dan sosial sehingga memunginkan mereka dapat 
mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan 
kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya.
31
 Defenisi ini memandang 
kesejahteraan sosial sebuah institusi berupa pelayanan sosial yang dirancang untuk 
membantu masyarakat, meski begitu tujuan utamanya tetap kembali kepada kondisi 
kesejahteraan sosial itu sendiri yakni agar masyarakat dapat hidup layak serta 
mengembangkan diri sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya. 
F. Pandangan Islam Tentang Corporte Sosial Responsibility 
 CSR merupakan bagian dari pemberdayaan masyarakat, karenanya 
pelaksanaan CSR yang baik tentunya diharapkan memiliki dampak jangka panjang 
guna meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat. Dalam pandangan 
islam CSR sama seperti zakat dalam perniagaan, dimana dana dari zakat disalurkan 
kepada masyarakat miskin atau yang kurang mampu karena islam sangat menjunjung 
tinggi nilai-nilai rasa kepdulian terhadap orang lain. 
 Penjelasan tentang tujuan CSR jika disinergikan dengan nilai-nilai keislaman 
sangat banyak, bahkan peraturan yang dibuat oleh pemerintah tentang kewajiban 
mengeluarkan dana CSR sama seperti kewajiban dalam agama islam unuk 
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mengeluarkan zakat perniagaan. Hal tersebut sama seperti firman Allah dalam surah 
Al-Baqarah ayat 277 yang berbunyi: 
َّ نِإََّّ هيِذ لٱََّّْاُىلِم  ع  وَّْاُىى  ما  ءَِّل
َّٰ صلٱَِّت َّٰ حََّّْاىُما ق أ  وَّ ة َّٰى ل  صلٱََّّْاُى تا  ء  وَّ ة َّٰى ك  شلٱٌََّّفۡى  خَّ  لَ  وَّۡمِهِّب  رَّ  دىِعَُّۡمهُزۡج أَُّۡمه ل
َّ نُىو  شۡح يَُّۡمهَّ  لَ  وَّۡمِهۡي ل  عَّ٧٢٢َّ 
Terjemahannya: 
“sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala disisi 
Tuhannya, tidak ada kekhawatiran terhadap  mereka dan tidak pula mereka 
bersedih hati.”32 
 
 Merupakan kebiasan Al-Qur‟an menggandengkan sesuatu dengan lawannya 
agar perbandingan yang diharapkan mengundang mereka untuk memilih yang terbaik 
terhidang bagi pendengar dan pembacanya. Dalam ayat diatas dikemukakan janji bagi 
mereka yang beriman dan beramal saleh serta melaksanakan shalat secara 
berkesinambungan dan menuaikan zakat dengan sempurna.  
 Ganjaran bagi mereka (terpelihara) dari sisi Tuhan Mereka. Jika demikian 
ganjaran tersebut tidak akan hilang atau berkurang, bahkan akan terpelihara dan 
bertambah; bukankah Allah memerintahkan kepada para wali anak yatim untuk 
memelihara harta anak yatim dan mengembangkannya? (baca QS. An-nisa‟ [4]: 5) 
َّ  لَ  وََّّْاُىتُۡؤتَّ ٓءا ه ف ُّسلٱََُّّمُك ل َّٰ ىۡم أِيت لٱََّّ  ل  ع  جَُّ  للّٱََّّ وَّاٗم َّٰ ِيقَّۡمُك لَُّۡمهُىقُسۡرٱََّّ وَّا هِيفَُّۡمهىُسۡكٱََّّاٗفوُزۡع  مَّٗلَۡى قَُّۡمه لَّْاُىلُىق  و
٥ََّّ
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Terjemahannya: 
 “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”33 
 
Jika demikian, tentu Allah melakukan hal yang demikian pula terhadap hamba-
hamba-Nya. Ganjaran yang berada disisi-Nya pasti terpelihara dan dikembangkan 
oleh-Nya. 
 Tidak ada kekhawtiran terhadap mereka. Kapan dan dari siapa pun, karena 
mereka berada dalam lindungan Allah, dan tidak pula mereka bersedih hati 
menyangkut apa pun karena yang mereka peroleh jauh lebih baik dari apa yang bisa 
jadi hilang.
34
 Ayat diatas tentunya memberikan pemahaman kepada kita bahwa 
sebagai ummat manusia penting bagi kita untuk berbagi kepada sesama serta sebagai 
ummat muslim kita wajib untuk menunaikan zakat atas harta yang telah kita 
dapatkan. Karena sesungguhnya harta yang kita miliki bukanlah milik kita 
sepenuhnya tetapi ada juga hak orang lain yang Allah SWT. titipkan pada kita. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian atau penggunaan metode ilmiah secara terancang dan sistematis, 
atau kegiatan penelaahan secara ilmiah, tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan 
ilmu pengetahuan, baik bagi ilmu-ilmu kealaman (natural sciences )maupun bagi 
ilmu-ilmu social (social sciences). Dikatakan demikian karena ilmu pengetahuan 
sebagai produk ( a body of organized and verified knowledge). Sebagaimana 
dinyatakan Harton dan Hunt, jelas merupakan hasil penelaahan atau investigasi 
ilmiah. Artinya, pertumbuhan ilmu pengetahuan, dari awal mulanya hingga 
sekarang ini, adalah berkat andil kegiatan penelitian selama ini dilakukan oleh 
parah ilmuan. 
“Penelitian merupakan metode andalan para ilmuan, yang selama ini 
digunakan untuk menyingkap “rahasia dunia alam” dan “rahasia dunia 
social”.1 
 
Penelitian merupakan kegiatan yang terorganisasi dan sistematis 
mengikuti aturan-aturan metodologi, misalnya observasi secara sistematis, dan 
mendasarkan pada teori-teori yang ada dan diperkuat dengan gejala yang ada. 
Setiap penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat. Hal itu 
bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan metode 
pengumpulan data dan tekhnik analisis data yang akurat yang tentunya akan 
memudahkan sebuah dalam penelitian. Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitik beratkan pada keutuhan 
(entity) sebuah fenomena.
2
 
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data dan analisis data dilakukan secara bersamaan 
selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 
dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak dilakukan setelah 
pengolahan data selesai. Dalam hal ini, sementara data dikumpulkan, data yang 
sudah diperoleh dapat dikelolah dan dilakukan analisis data secara bersamaan. 
Sebaliknya pada saat menganalisis data, penelitian dapat kembali dilakukan lagi di 
lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
3
 Dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu 
kesatuan yang utuh, dalam konteks konstruksi social merupakan sebuah kenyataan 
objektifitas maupun kenyataan subjektifitas. 
  Penelitian ini difokuskan pada Pelaksanaan Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group melalui Kursus Menjahit di 
Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Dan menggambarkan satu ketertarikan sebagaimana yang dimaksudkan 
dalam penelitian kualitatif. 
                                                             
2
Suwardi Endswarsa, Metodologi Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2003), h. 16. 
3
Bagon Suyatno dan Sutina,  Metode Penelitian Sosial, (Cet. VI; Jakarta: Kencana 
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  Dalam konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian 
kualitatif sebagai metode yang tepat agar dapat mendalami Implementasi CSR 
Yayasan Kalla Group melalui Kursus Keterampilan Menjahit di Perumahan Bukit 
Baruga Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar  
2. Lokasi Penelitian 
  Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Local 
Educational Centre (LEC) Athirah yang berada di Perumahan Bukit Baruga 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Menurut pedoman karya tulis ilmiah UIN Alauddin Makassar, terdapat dua 
pendekatan dalam penelitian. Pertama, pendekatan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggambarkan secara utuh gejala yang 
diamati. Kedua pendekatan studi atau kajian penelitian ini adalah pendekatan 
kajian pemberdayaan. Hal ini karena pemberdayaan dan partisifasi masyarakat 
merupakan strategi yang sangat potensial dalam rangka meningkatkan ekonomi, 
sosial dan transformasi budaya. Proses ini pada akhirnya dapat menciptakan 
pembangunan yang berpusat pada rakyat.
4
 Melalui pemberdayaan masyrakat 
tentunya akan menjadi lebih mandiri serta mampu meningkatkan kemampuan 
yang dia miliki. 
 Midgley dalam buku Social Development: The Developmental Perspektive 
in Social Welfare juga menawarkan pendekatan alternatif, yakni perspektif 
pengembangan (developmental perspective) yang memadukan aspek-aspek positif 
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dari pendekatan residual maupun institusional. Perspektif pengembangan sejalan 
dengan ideologi liberal dan pendekatan institusional. Ia mendukung 
pengembangan program- program kesejahteraan sosial, peran aktif pemerintah, 
serta pelibatan tenaga-tenaga propesional dalam perencanaan sosial.
5
 
 Pendekatan-pendekatan diatas tentunya berdasarkan pada permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Implementasi CSR Yayasan Kalla 
Group melalui Kursus Keterampilan Menjahit di Perumahan Bukit Baruga 
Kelurahan Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar. Serta apa kendala yang 
dihadapi dan potensi yang dimiliki oleh Yayasan Kalla Group dalam pelaksanaaan 
kursus menjahit. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di 
lapangan atau sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari 
individu atau kelompok maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau 
hasil pengujian (benda). Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 
dari pihak Yayasan Kalla Group yang bertanggungjawab langsung unit kerja 
Community Care,pihak Lec Athirah, Instruktur kursus serta alumni kursus 
menjahit. 
Dalam penelitian ini, ada 8 orang yang menjadi informan diantaranya 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
No Nama Jabatan/ Pekerjaan 
1. Usluddin Kalla Community Officer 
2. Agus Sarbini Instruktur Kursus 
3. Nurhaeni K. A UPT Lec Athirah 
4.  Merdekawati Peserta Kursus 
5. Wahyuni Peserta Kursus 
6. Nurhaedah Peserta Kursus 
7. Tati Hariati Peserta Kursus 
8.  Zaenab Peserta Kursus 
 
2. Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk mendukung 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti. Adapun dokumen yang dibutuhkan: profil 
Yayasan Kalla Group, laporan kinerja program Community Care, dokumen daftar 
peserta, dokumen pedoman pelatihan serta dokumen tingkat perkembangan 
peserta didik atau kursus. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan 
pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, seperti bagaimana proses 
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pelaksanaan kursus keterampilan menjahit dan bagaimana para alumni kursus 
menerapkan ilmu yang dia dapatkan selama ikut pelatihan. 
2. Wawancara 
 Menurut Bimo Walingto bahwa pedoman interview adalah suatu alat yang 
digunakan dalam melakukan wawancara untuk mendapatkan data anak atau orang 
yang mengadakan hubungan secara langsung dengan informan (face to 
relation).misalnya wawancara langsung dengan pihak Yayasan Kalla Group, 
instruktur kursus, serta para peserta/alumniu kursus. 
 Sedangkan Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa 
wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan bilamana dua orang atau lebih tertatap muka, mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
6
 Pendapat lain mengemukakan 
bahwa wawancara adalah suatu proses Tanya jawab lisan, terdiri dari dua orang 
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Wawancara merupakan alat pengumpul 
informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial.  
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan suatu langkah mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan, baik data-data tertulis, gambar, suara maupun gambar dan suara. 
Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah ada seperti 
dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. 
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 Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar 
memperjelas dari mana informasi itu didapat, informasi yang didapat telah 
diabadikan dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. Seperti 
dokumentasi mengenai pelaksanaan kursus menjahit. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan 
lainnya. Oleh karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat 
dalam suatu penelitian. 
 Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan pedoman pertanyaan 
penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan kelanjutan 
dari usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan 
satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dari menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil teknik 
pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
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adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data 
kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Dalam rencana penelitian, digunakan teknik pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan 
setelah data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika 
sedang mengumpulkan data.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian 
ini adalah: 
a. Tahap Pengumpulan Data  
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan 
menggunakan beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan 
dengan menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data 
harus melibatkan sisi aktor (informan),  aktifitas, latar, atau kontes terjadinya 
peristiwa. Sebagai alat pengumpulan data, penulis harus pandai mengelola waktu 
yang dimiliki, menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat  yang 
dijadikan subjek penelitiannya. 
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b. Tahap Reduksi  Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara 
terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung 
c. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini akan lebih mudah memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, artinya apakah akan diteruskan 
analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan 
memperdalam data tersebut.  
d. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan. 
Setelah pengumpulan data, maka akan dimulai pencarian arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga 
terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Yayasan Kalla Group 
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla atau disingkat 
dengan Yayasan Kalla Group didirikan pada 24 april 1984. Melalui Yayasan ini Kalla 
Group menjalankan program Corporate Sosial Responsibility (CSR) dan 
menyalurkan dana zakat perusahaan dengan aktivitas pada bidang pendidikan, 
dakwah, sosial kemasyarakatan dan lingkungan hidup. Selain itu, Yayasan Kalla 
Group juga mengembangkan lembaga pendidikan formal mulai dari TK hingga SMA, 
dengan nama Sekolah Islam Athirah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia indonesia.
1
 Tentunya dengan mendirikan Yayasan Kalla Group ini, maka 
pemanfaatan dana CSR Kalla Group akan lebih mudah dan terarah didalam 
menjalankan sebuah program. Visi dan misi perusahaan juga tentunya akan lebih 
mudah terealisasi. 
Adapun Visi dan Misi Yayasan Kalla Group adalah sebagai berikut: 
Visi: Terdepan dalam pengembangan keislaman, mutu pendidikan, kesehatan, 
lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat 
 
                                                             
1 http://www.yayasanhadjikalla.co.id/sejarah  (diakses pada tgl 25 November 2016, Pukul 
12.51) 
 
50 
 
Misi: 
a. Meningkatkan kualitas keislaman masyarakat 
b. Meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendidikan masyarakat 
dhuafa 
c. Meningkatkan kemandirian masyarakat menuju kehidupan keluarga 
yang bahagia, sehat, dan sejahtera. 
d. Meningkatkan mutu hasil pertanian dan kualitas lingkungan.2 
Visi dan misi Yayasan Kalla Group merupakan arah atau pedoman serta 
tujuan yang ingin dicapai oleh Yayasan Kalla Group dalam melaksanakan sebuah 
program kerja demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Yayasan Kalla Group adalah sebuah organisasi nirlaba yang dibentuk oleh 
pihak Kalla Group untuk membidangi kegiatan-kegiatan social dalam Yayasan Kalla 
Group “one Year Action plan”. Yayasan Kalla Group memiliki empat divisi yaitu 
Kalla Islamic Care, Kalla Educare, Kalla Community Care,dan Kalla Green Care
3
. 
Masing-masing divisi tersebut tentunya memiliki tugas dan fungsi yang harus mereka 
laksanakan guna meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat. Program-
program yang tidak hanya memiliki dampak jangka pendek tapi memiliki dampak 
jangka panjang serta berkelanjutan (sustainable) bagi masyarakat. 
                                                             
2
 http://www.yayasanhadjikalla.co.id/sejarah  (diakses pada tgl 25 November 2016, Pukul 
12.51) 
3 http:www.yayasanhadjikalla.co.id/sejarah. (diakes pada tgl 25 november 2016, Pukul 12.51) 
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2. Struktur Organisasi Yayasan Kalla Group 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Penuturan Penanggungjawab Kursus Menjahit pada Devisi Kalla 
Community Care Yayasan Kalla Group 
Strukrur organisasi yang peneliti tampilkan adalah struktur yang secara 
umum, hal ini karena Yayasan Kalla Group sangat menjaga privasi perusahaan 
sehingga struktur yang peneliti dapat adalah gambaran secara umum. Pelatihan kursus 
menjahit adalah bagian dari devisi Kalla Community Care. Dan adapun bidang kerja 
dari setiap devisis adalah sebagai berikut: 
KETUA YAYASAN KALLA 
GROUP 
Kalla Islamic 
Care 
Kalla 
Educare 
Kalla 
Community Care 
Kalla Green 
Care 
DBS H.O K3 
Pelatihan Kursus 
Menjahit 
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a. Kalla Islamic Care bertujuan untuk membantu meningkatkan kualitas 
keberagamaan masyarakat dan dakwah keagamaan, seperti Pembangunan/ 
renovasi sarana ibadah, pendidikan, sosial, Pembenahan sound system masjid, 
wakaf Al Qur’an dan buku-buku agama, kegiatan dakwah dan sosial, 
pembinaan TK/TPA, bantuan panti asuhan dan pesantren, santunan/ 
sumbangan ramadhan, pendidikan kader ulama, bantuan ibnu sabil dan 
muallaf, paket lebaran ZIS, sekolah tahfizh Al Qur’an. 
b.  Kalla Educare bertujuan untuk membekali pemikiran bahwa majunya suatu 
bangsa bergantung pada kuatnya pondasi pendidikan dari seluruh masyarakat, 
Kalla Group menyelenggarakan suatu program pendidikan yang bertujuan 
untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan kaum marjinal secara 
berkelanjutan bagi pelajar dan mahasiswa dhuafa yang berpotensi. Seperti 
beasiswa bagi mahasiswa yang kuliah di lima perguruan tinggi negeri terbaik 
di Indonesia, seminar/pelatihan kepemimpinan, karakter, manajemen dan 
kewirausahaan melalui kegiatan Kalla Group goes to campus/school, 
pelatihan dan pengembangan kompotensi guru, bantuan paket pendidikan bagi 
kaum dhuafa, kemitraan kampus dan sekolah program vocational skill. 
c. Kalla Green Care bertujuan untuk berpartisipasi pada peningkatan kualitas 
lingkungan hidup. Seperti penanaman pohon pada turus jalan Makassar-
Parepare, penanaman dan revitalisasi terumbu karang, pembibitan dan 
pembagian pohon, penghijauan daerah pesisir, rebioisasi pegunungan melalui 
teknik air seeding, edukasi lingkungan hidup, Kalla award for environment. 
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d. Kalla Comunity Care merupakan salah satu divisi dalam Yayasan Kalla 
Group yang fokus pada hal-hal yang mendorong peningkatan kualitas dan 
kemandirian masyarakat seperti, bantuan bencana alam, donor darah, 
penanggulangan masalah sosial (kemitraan lembaga dan komunitas), 
pengembangan daerah/desa melalui desa binaan, pembinaan wirausaha dan 
UMKM melalui pelatihan dan pendampingan santunan sosial dan kursus 
keterampilan.
4
 Fokus dalam Kalla Community Care yaitu pembinaan 
komunitas melalui program pengembangan usaha (UMKM) melalui 
pendampingan pembinaan, pelatihan kelompok usaha mandiri. 
Divisi- divisi yang dibentuk oleh Yayasan Kalla Group tentunya memberikan 
kemudahan dalam melaksanakan sebuah program, karena melalui divis-divisi tersebut 
maka terbentuklah basis-basis kerja yang lebih terarah sehigga lebih memudahkan 
dalam menjalankan sebuah program.  
3. Local Educational Center (LEC) Athirah 
Local Educational Center (LEC ) Athirah adalah sarana pusat kegiatan: 
pendidikan dan pelatihan, profesi, organisasi dan sarana kegiatan kemasyarakatan, 
bagi tenaga pendidikan termasuk pengelola dan penyelenggara SLTP. LEC Athirah 
berada didalam Perumahan Bukit Baruga. LEC athirah. 
Adapun sarana atau fasilitas yang dimiliki oleh LEC adalah Laboratorium 
IPA, pepustakaan, ruang aula dengan kapasitas 200 orang, ruang kelas sebnyak 3 
ruangan, dan tempat penginapan.  Adapun tujuan LEC untuk memberikan bimbingan 
                                                             
4
 http:www.yayasanhadjikalla.co.id/sejarah. (diakes pada tgl 25 november 2016, Pukul 12.51) 
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atau pelatihan bagi sekolah-sekolah swasta yang ada dimakassar dengan fasilitas- 
fasilitas yang ada. 
Yayasan Kalla Group memilih LEC Athirah sebagai tempat pelatihan karena 
didalam LEC terdapat fasilitas ruangan yang mampu menunjang dan ada kontribuasi 
tersendiri yang diberikan oleh pihak Yayaysan Kalla Group kepada LEC Athirah, hal 
ini karena LEC athirah bukan bagian dari Kalla Group meskipun dinamakan LEC 
Athirah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ka. UPT bahwa: 
“LEC Athirah adalah Unit Pelayanan Teknis yang anggarannya langsung dari 
pusat dan bukan bagian dari Kalla Group, nama athirah sendiri karena LEC 
berada dilokasi Sekolah Islam Athirah milik Kalla Group. Hal inilah yang 
mempengaruhi sehingga LEC diikutkan dengan nama LEC Athirah”.5 
 
Keberadaan LEC Athirah sendiri sebenarnya untuk membantu sekolah-
sekolah swasta yang ada di Makassar dengan fasilitas-fasilitas yang ada. LEC 
mempunyai program sendiri yang disusun dan diusulkan kepusat berkaitan dengan 
pelatihan para kepala sekolah dan murid-muridnya, ada 53 sekolah swasta yang 
dinaungi oleh LEC Athirah. Fungsi dari LEC athirah ini pula yang menjadikan alasan 
kenapa LEC dipilih sebagai tempat kursus. Dalam pelaksanaan kursus menjahit di 
LEC Athirah ruangan yang digunakan cukup luas yang diisi dengan 12 buah mesin 
jahit yang digunakan untuk pelatihan menjahit.  
 
 
 
                                                             
5 Nurhaeni (45 Tahun), K. A. UPT Lec Athirah, Wawancara, Makassar, 08 Agustus 2017 
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Adapun Struktur Organisasi dari LEC Athirah adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Penuturan K.A UPT Local Educational Center (LEC) Athirah 
 
B. Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group 
Melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
1. Latar Belakang Pelatihan Kursus Menjahit sebagai Bentuk dari 
Penerapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group 
Dalam menentukan sebuah program CSR, Yayasan Kalla Group melakukan 
identifikasi awal ke masyarakat terkait program yang cocok bagi masyarakat. Terkait 
kursus menjahit yang sementara dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group sebagai 
bentuk dari pelaksanaan CSR, sebelum menentukan program tersebut. Pihak Yayasan 
KEPALA LEC  
ATHIRAH 
K.A TU K.A UPT 
 STAF TU 
Kebersihan 
Kebun 
Kebersihan 
Wisma 
Kebersihan 
Kelas 
Kebersihan 
Taman 
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Kalla Group sebelumnya telah melakukan identifkasi bersama dengan pihak Local 
Educational Center (LEC) Athirah dan melakukan identifikasi kemasyarakat di 
Kampung Baru dan Kelurahan Pampang tentang program apa yang cocok mereka 
laksanakan dan terpilihlah Kursus Menjahit. Pak Usluddin mengatakan bahwa alasan 
mereka memilih kursus menjahit karena: 
“Kami memilih kursus menjahit karena kami melihat bahwa kursus menjahit 
merupakan keahlian yang masih sangat dibutuhkan dimasyarakat serta dapat 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, bagaimanapun perkembangan 
zaman tersebut, para penjahit konvensional itu masih sangat dibutuhkan dan 
tidak mudah tergeser oleh perkembangan teknologi.”6 
 
Dalam dunia pekerjaan sosial, pendekatan awal dan identifkasi lebih dikenal 
dengan istilah Engagement dan Assessment. Dimana Engagement sendiri adalah 
Pendekatan awal kepada masyarakat agar terjalin komunikasi dan relasi yang baik. 
Tahap ini juga bisa berupa sosialisasi mengenai rencana pengembangan program 
CSR, sedangkan Assessment adalah Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat 
yang akan dijadikan dasar untuk merumuskan program. Tahap ini bisa dilakukan 
bukan hanya berdasarkan needs-based approach (aspirasi masyarakat), melainkan 
pula berpijak pada righst-based approach (onvensi internasional atau standar 
normatif hak-hak asasi manusia).
7
 
Kursus menjahit merupakan salah satu ide yang muncul pada saat pihak 
Yayasan Kalla Group melakukan identifikasi bersama dengan pihak LEC Athirah, 
selain itu pula muncul ide lain seperti tata boga, sablon, dan sebagainya. Namun 
mereka melihat bahwa program-program seperti itu sangat mudah tergeser 
dimasyarakat, misalnya saja sablon yang dengan perkembangan teknologi maka 
                                                             
6
Usluddin (26 Tahun), Kalla Community Officer, Wawancara, Makassar,  07 Agustus 2017 
7
Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri: Memperkuat CSR (Cet:2, Bandung, 
Alfabeta,2009), h. 107 
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peran manusia didalamnya sudah tidak terlalu dibutuhkan, berbeda dengan menjahit, 
Meskipun sudah ada mesin jahit yang lebih canggih namun peran manusia 
didalamnya masih dibutuhkan sebagai penggeraknya. Atas alasan inilah sehingga 
pihak Yayasan Kalla Group dan LEC Athirah memilih Kursus Menjahit. 
Kursus menjahit yang dilaksankan oleh Yayasan Kalla Group, berada di 
Perumahan Bukit Baruga Antang yang bertempat di LEC Athirah dan dilaksanakan 
pertama kali pada bulan Mei 2014. Bapak Usluddin yang bekerja di Yayasan Kalla 
Group pada bidang Community Care Officer mengatakan bahwa: 
“Kursus ini dilatarbelakangi atas dasar keinginan dari pihak Yayasan Kalla 
Group, khususnya pada divisi Kalla Community Care untuk membantu para 
ibu rumah tangga dalam mengembangkan potensi dirinya dalam bidang 
menjahit. sehingga dapat membantu perekonomian keluarganya, karena 
memang target kami adalah kaum dhuafa atau para ibu rumah tangga dengan 
kondisi ekonomi kelas menengah kebawah”.8 
Apa yang dikatakan oleh bapak Usluddin selaku penanggungjawab dalam 
kursus menjahit tersebut, Merupakan sebuah penjelasan bahwasanya kursus menjahit 
sebagai bentuk dari program CSR Yayasan Kalla Group, yang diharapkan dapat 
memiliki dampak jangka panjang bagi para peserta kursus, ini juga menunjukkan 
keseriusan pihak Yayasan Kalla Group dalam melaksanakan sebuah program CSR. 
Pihak Yayasan Kalla Group juga mengungkapkan, bahwa sebenarnya mereka 
melihat begitu banyak peluang yang bisa diperoleh oleh ibu rumah tangga dalam 
membantu meningkatkan ekonomi keluarga, hanya saja mereka terkendala dimasalah 
skill. Mereka tidak memiliki skill yang mampu menunjang mereka untuk 
menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomi, Lebih jelas bapak Usluddin 
menjelaskan bahwa: 
                                                             
8
 Usluddin (26 Tahun), Kalla Community Officer, Wawancara, Makassar, 07 Agustus 2017 
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“Kursus ini juga dialatarbelakangi karena kami melihat banyak sekali ibu- ibu 
sebenarnya yang punya banyak waktu untuk mengembangkan ekonomi 
keluarga, dan Sebelumnya kami juga sudah melakukan survey lapangan 
terhadap beberapa ibu rumah tangga dan kami melihat banyak sekali 
sebenarnya ibu- ibu utamanya yang sudah besar anaknya, relatif punya waktu 
luang sehingga kami membuat pelatihan agar mereka memiliki skill dalam 
bidang menjahit serta bisa mengisi waktu luang mereka dengan hal- hal yang 
bisa bernialai ekonomi”.9 
Yayasan Kalla Group memilih untuk melaksanakan CSR melalui kursus 
menjahit karena mereka melihat bahwa ini adalah salah satu peluang yang cocok 
dikerjakan oleh seorang ibu rumah tangga atau kaum dhuafa, hal ini karena para ibu 
rumah tangga harus mempunyai keahlian yang bisa mereka manfaatkan untuk 
mendapatkan keuntungan ekonomi tanpa harus meninggalkan tanggungjawabnya 
dirumah, dan usaha menjahit adalah usaha yang paling cocok untuk mereka. 
Target dari peserta kursus tersebut adalah para ibu rumah tangga atau kaum 
dhuafa yang memiliki kondisi ekonomi kelas menengah kebawah, bahkan ada peserta 
dengan usia remaja yang ikut dalam kursus menjahit tersebut dan menurut pihak 
Yayasan Kalla Group, memang banyak sekali yang berminat untuk ikut dalam 
pelatihan kursus menjahit tersebut sehingga dalam penyampaian informasi untuk 
penerimaan peserta baru hanya penyampaian dari mulut ke mulut yang dilakukan 
oleh mereka yang telah selesai ikut kursus. Mereka yang ingin menjadi peserta dalam 
kursus menjahit tersebut tentunya juga harus ada proses atau persyaratan yang harus 
mereka lengkapi. Salah satu informan yaitu ibu tati yang merupakan alumni dari 
kursus tersebut mengatakan bahwa: 
                                                             
9
 Usluddin (26 Tahun), Kalla Community Officer, Wawancara, Makassar, 07 Agustus 2017 
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“Saya dulu pertama kali mendapatkan info tentang adanya kursus menjahit 
yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group di LEC Athirah itu dari teman, 
kemudian sama- sama ikut dan adapun berkas yang saya kasi masuk pada saat 
pendaftaran yaitu mengambil formulir pendaftaran, foto 3x4, foto copy ktp, 
kartu keluarga serta surat izin dari RT”.10 
Pihak Yayasan Kalla Group berharap para peserta yang telah selesai 
melaksanakan kursus diharapkan mampu membuka usaha sendiri yaitu usaha 
menjahit, usaha menjahit memang tergolong usaha yang cukup menjanjikan karena 
tidak semua orang punya keterampilan dalam bidang menjahit, sehingga ketika ada 
pakaian yang ingin mereka jahit tentu mereka akan mencari tukang jahit. 
Salah satu alumni dari pelatihan kursus menjahit Yayasan Kalla Group yaitu 
ibu merdekawati yang tinggal di kampung baru, mengatakan bahwa: 
“saya sangat bersyukur sekali karena telah mengikuti kursus menjahit di LEC 
Athirah, hal ini karena saya mendapatkan manfaat seperti sudah mampu 
menjahit serta sudah terima orderan jahitan sampai sekarang”.11 
 
 Keahlian menjahit yang dimiliki oleh ibu merdekawati merupakan hasil dari 
pelatihan menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group di LEC Athirah. 
Beliau juga memberanikan diri untuk menerima orderan demi membantu 
perekonomian keluarganya. 
 Ibu Merdekawati salah satu alumni yang kursus menjahit yang sudah 
menerima orderan jahitan sampai saat ini, namun disisi lain peneliti masih 
mendapatkan ada alumni kursus yang belum mampu mengikuti jejak dari ibu 
                                                             
10 Tati Hariati (33 Tahun), Peserta Kursus, Wawancara,  Makassar, 15 Agustus 2017 
11 Merdekawati (33 Tahun), Peserta Kursus, Wawancara, Makassar  14 Agustus 2017 
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merdekawati untuk membuka usaha menjahit. Alasanya bermacam- macam, salah 
satunya yaitu ibu Nurhaedah yang mengatakan bahwa: 
“Selama ini saya hanya menjahit untuk pakaian keluarga saja, kalau untuk 
menerima orderan saya belum karena lakukan terkendala dikesibukan juga dalam 
mengurus urusan rumah tangga”.12 
 
Ibu Nurhaedah mengatakan bahwa secara umum dia sudah mampu menjahit 
namun belum membuka usaha menjahit karena terkendala dikesibukan dalam 
mengurus rumah tangga. Hal ini tentunya sangat peneliti sayangkan, mengingat 
bahwa kursus menjahit adalah program yang dipilih oleh Yayasan Kalla Group untuk 
dilaksanakan dengan alasan bahwa kursus menjahit adalah bidang keahlian yang 
sangat cocok bagi ibu rumah tangga. 
4. Kerjasama Yayasan Kalla Group dengan LEC Athirah dalam 
Pelaksanaan Kursus Menjahit 
Pelaksanaan kursus menjahit yang berada didalam Perumahan Bukit Baruga 
Antang, tidak hanya menjadi tanggungjawab dari Yayasan Kalla Group, hal ini 
karena pihak Yayasan Kalla Group bekerjasama dengan pihak ketiga yaitu LEC 
Athirah dalam melaksanakan kursus menjahit. Seperti yang kita ketahui bahwa LEC 
Athirah merupakan tempat diklat atau tempat pelatihan sehingga pihak Yayasan Kalla 
Group memilih LEC Athirah sebagai tempat dari pelatihan kursus menjahit. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak Yayasan Kalla 
Group, peneliti mendapatkan informasi bahwa pihak Yayasan Kalla Group dalam 
melaksanakan kursus menjahit berperan sebagai penyedia dana atau anggaran, 
                                                             
12 Nurdaedah (49), Peserta Kursus, Wawancara, Makassar, pada 15 Agustus 2017 
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sedangkan pihak LEC Athirah berperan sebagai penyedia tempat atau lokasi kursus 
serta dalam perekrutan peserta. Lebih jelas Bapak usluddin mengatakah bahwa: 
“Alasan kami memilih LEC Athirah yang berada didalam Perumahn Bukit 
Baruga, sebagai lokasi pelatihan kursus menjahit karena LEC Athirah 
memang sebagai tempat pelatihan atau diklat, sehingga kami memang ingin 
memaksimalkan lagi fungsinya. Dan kami sebagai penyedia anggaran 
sedangkan pihak LEC Athirah sebagai penyedia tempat kursus”.13 
Bermitra dengan pihak lain adalah satu model atau pola pelaksanaan CSR 
yang umumnya dilaksanakan oleh Perusahan. dimana perusahaan menyelenggarakan 
CSR melalui kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi non-pemerintah (ornop), 
instansi pemerintah universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana 
maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.
14
  
Meskipun lokasi pelaksanaan kursus menjahit tersebut berada didalam 
Perumahan Bukit Baruga, namun para peserta berasal dari luar perumahan, karena 
seperti yang kita ketahui bahwa masyarakat yang tinggal perumahan adalah orang- 
orang yang mampu dari segi ekonomi. Bapak Usluddin menjelaskan bahwa 
pemilihan lokasi kursus yang berada didalam perumahan bukan tanpa alasan, LEC 
Athira dipilih sebagai tempat kursus karena memang LEC athirah sebagai lembaga 
pendidikan dan pelatihan sehingga kami menjalin kerjasama agar fungsi dari LEC 
juga lebih termaksimalkan. Dalam hal kepesertaan, pihak LEC tidak membatasi asal 
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Usluddin (26 Tahun), Kalla Community Officer, Wawancara, Makassar, 07 Agustus 2017 
14 Zaim Saidi dan Hamid Abidin, Menjadi Bangsa yang Pemurah: Wacana dan Praktek 
Kederwanan Sosial di Indonesia,(Jakarta: Piramedia), h. 64-65 
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dari peserta tersebut karena yang penting sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. 
Seperti halnya jawaban dari bapak Usluddin terkait bagaimana kerjasama 
antara Yayasan Kalla Group dan LEC Athirah, ibu Eni juga menjelaskan bahwa 
memang pihak Yayasan Kalla Group sebagai penyedia anggaran sedangkan pihak 
LEC Athirah sebagai penyedia tempat serta bahan- bahan praktek. Lebih jelas ibu eni 
mengatakan bahwa: 
“Kalau kami disni hanya sebagai penyedia tempat sedangkan Yayasan Kalla 
sebagai penyedia anggaran, jadi bahan-bahan yang dibutuhkan oleh peserta 
seperti kain, benang, jarum dan sebagainya itu saya yang pergi membeli 
dengan dana dari Yayasan Kalla Group”.15 
 Pencairan anggaran dari Yayasan Kalla Group kepada pihak LEC Athirah 
sesuai dengan jumlah dana proposal yang diajukan oleh pihak LEC Athirah kepada 
Yayasan Kalla Group, hal ini tentunya lebih efektif mengingat harga bahan yang 
kadang naik turun. 
Selain sebagai penyedia tempat kursus, LEC Athirah juga berperan sebagai 
perekrut peserta sehingga jika ada yang ingin menjadi peserta kursus itu langsung 
berhubungan dengan ibu eni, sedangkan untuk instruktur atau pelatihnya itu pihak 
Yayasan Kalla Group yang langsung mencarinya. Dan untuk instrukturnya sendiri, 
pihak Yayasan Kalla Group mempercayakannya kepada Bapak Agus Sarbini, beliau 
adalah seorang yang memang berprofesi sebagai penyelenggara kursus menjahit. 
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Nurhaeni (45 Tahun), K. A. UPT Lec Athirah, Wawancara, Makassar, 08 Agustus 2017 
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Bapak Agus Sarbini adalah satu-satunya instruktur atau pelatih dalam kursus 
menjahit di LEC Athirah. Meskipun hanya sendiri, pak Agus mampu mengimbangi 
peserta kursus dalam pelatihan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan ibu 
nurhaedah bahwa: 
“Cara pak Agus membawakan materi bagus, gampang dipahami caranya 
karena saya juga pernah ikut BLK tapi instruktrurnya malah pintar sendiri 
beda dengan pak agus. tempat kursus yang pernah saya masuki dulu agak sulit 
saya pahami materinya karena pelatihnya kurang memperhatikan peserta, 
apakah peserta paham atau tidak. sedangkan di LEC Athira bagus karena kita 
betul- betul diperhatikan oleh pelatihnya”.16 
Ibu Nurhaedah sebelumnya memang sudah pernah mengikuti kursus menjahit 
ditempat lain sebelum ikut kursus menjahit di LEC Athirah, namun beliau merasa 
kurang mendapatkan pengetahuan tentang cara menjahit. Beda dengan pelatihan 
menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group, hal ini karena pelatih yang 
betul- betul memperhatikan peserta kursus. Disisi lain, pak Agus juga memiliki sifat 
humor sehingga para peserta tidak jenuh dalam belajar. 
Pak Agus memang memiliki selera humor yang tinggi, hal ini juga peneliti 
rasakan ketika melakukan wawancara dengan beliau. Dimana beliau dengan 
semangatnya menjelaskan tentang bagaimana beliau memberikan materi kursus 
menjahit di LEC Athirah yang disertai dengan selingan- selingan humornya. Beliau 
juga mengatakan bahwa  
“didalam memberikan materi, saya selalu memperhatikan peserta satu- persatu 
kemudian menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh peserta, peserta yang 
sudah agak ahli juga saya suruh untuk mengajari temannya yang masih 
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terlihat kesulitan dalam kursus, hal ini juga bisa mempererat hubungan 
silaturahim antar peserta”.17 
 
Pak Agus sengaja meminta peserta yang sudah agak pintar menjahit untuk 
mengajarai yang lain, agar terjalin kerjasama serta hubungan yang baik diantara para 
peserta. Hal ini juga menjadi nilai tersendiri bagi pak agus, dimana beliau dengan 
selera humor serta keaktifannya dalam memberikan materi mampu membuat para 
peserta tidak jenuh.  
5. Tahapan-Tahapan Pelaksanaan Kursus 
Didalam melaksanakan sebuah program tentunya ada beberapa tahapan yang 
dilalui sama halnya dengan pelaksanaan kursus yang dilaksanakan oleh Yayasan 
Kalla Group, ada beberapa tahapan pelaksanaan sebagai berikut 
a) Perekrutan peserta 
Dalam hal perekrutan peserta, pihak Yayasan Kalla Group dan LEC Athirah 
tidak terlalu menyebarkan informasi secara luas, karena informasi tersebut akan 
tersebar dengan sendirinya dari mulut-kemulut oleh mereka yang telah selesai 
melaksanakan kursus. 
Setelah ada peserta yang berminat ikut kursus, selanjutnya para peserta akan 
diseleksi dengan beberapa persyaratan seperti, mengambil formulir pendaftaran, foto 
copy KTP, KK, pas foto serta surat izin dari RT setempat. Peserta yang telah 
mendaftar tidak bisa langsung masuk begitu saja, yang paling utama adalah 
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wawancara bagi calon peserta kursus karena dari sini juga akan ditanyakan kondisi 
ekonomi keluarga dari calon peserta. 
Ibu eni mengatakan bahwa didalam perekrutan peserta, dia sendiri yang 
mewanwancarai para calon peserta. Didalam wawancara tersebut, yang paling 
utamakan adalah bagaimana kondisi ekonomi keluarganya, apakah tergolong mampu 
ataukah kurang mampu. Mereka yang kurang mampu lebih diperhitngkan untuk 
menjadi peserta kursus. Hal ini tentunya sesuai dengan tujuan utama dari pihak 
Yayasan Kalla Group dalam melaksanakan kursus, bahwa sasaran utamanya adalah 
kaum dhuafa atau ibu-ibu rumah tangga yang dengan kondisi ekonomi menengah 
kebawah. lebih jelas ibu eni mengatakan bahwa: 
“Untuk calon peserta yang sudah mendaftar, selanjutnya saya wawancarai 
terkait bagaimana pekerjaan dan penghasilan suami atau kepala keluarganya. 
Dari hasil wawancara itu pula, saya mengambil kesimpulan mana yang berhak 
ikut dan tidak, dan yang berhak ikut saya hubungi kembali untuk mendaftar 
ulang”.18 
Para peserta yang telah terpilih untuk mengikuti kursus, selanjutnya akan 
diberi kesempatan untuk memilih kapan dia bisa ikut kursus. Ini adalah salah satu 
keringanan bagi peserta karena sehingga mereka bisa menyesuaikan kesibukan 
mereka dirumah dengan jadwal pelaksanaan kursus. Dimana kursus tersebut dibagi 
dalam 3 kelas dasar dan 1 kelas lanjutan. Untuk kelas dasar masing-masing 
jumlahnya 12 orang perkelas sedangkan untuk kelas lanjutan jumlahnya ada 24 
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orang, kelas lanjutan merupakan peserta dari angkatan sebelumnya yang telah ikut 
kelas dasar. 
Namun dalam hal perekrutan peserta, peneliti mendapati bahwa ada peserta 
yang ternyata mampu dari segi ekonomi, salah satunya ibu tati yang suaminya 
ternyata seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS). namun ikut dalam pelatihan menjahit 
yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group. Hal ini tentunya sudah diluar dari apa 
yang ditargetkan oleh Yayasan Kalla Group bahwa peserta kursus seharusnya mereka 
yang kurang mampu dari segi ekonomi. 
b. Proses Pelaksanaan Kursus 
Pelaksanaan kursus oleh Yayasan Kalla Group berlangsung selama 3 bulan 
dan 24 kali pertemuan. Kursus dimulai pada hari senin sampai kamis, selanjutnya 
kursus dimulai pada pukul 09.00-12.00 WITA. kemudian akan dilanjutkan pada 
pukul 14.00-17.00 wita. Seperti yang dipaparkan oleh pak agus bahwa: 
“Kursus menjahit tersebut terbagi atas 4 kelas, 3 kelas dasar dan satu kelas 
lanjutan. Kelas lanjutan merupakan peserta yang telah mengikuti kursus pada 
angkatan yang lalu sedangkan kelas dasar adalah mereka yang baru pertama 
kali ikut kursus”.19 
Selanjutnya pak Agus menambahkan bahwa: 
“Dari 4 kelas jadwal pelaksanaannya pun terbagi, ada yang masuk pagi dan 
ada yang masuk siang, sesuai dengan jadwal yang mereka pilih. Dalam hal 
hari pelaksanaan, itupun diselang seling. jadi peserta yang masuk pada hari 
senin selanjutnya akan masuk pada hari rabu dan yang masuk dihari selasa 
selanjutnya akan masuk pada hari kamis”.20 
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Sedangkan materi yang diajarkan oleh pak agus tidak hanya seputar menjahit 
saja, tetapi sampai kepada pengenalan mesin dan cara- cara membongkar mesin jika 
ada kerusakan. Hal ini dibenarkan oleh salah satu alumni peserta kursus yaitu ibu 
Nurhaedah: 
“Kalau materi yang diajarkan oleh pak agus mulai dari pola dasar menjahit, 
sampai pada pemeliharaan mesin jahit dengan metode menjahit yang diselang 
seling antar teori dengan praktek”.21 
Pernyataan serupa juga dilontarkan oleh ibu merdekawati bahwa: 
“Kalau materinya itu mulai dari membuat pola sampai bongkar pasang mesin 
jahit, dan kalau metodenya itu teori langsung dibarengi dengan praktek”.22 
 Bongkar pasang mesin jahit merupakan srategi pak agus guna menambah 
wawasan peserta dalam hal menjahit, pak agus sengaja memberikan materi tersebut 
agar para peserta tidak perlu lagi mengeluarkan biaya ketika ada kerusakan mesin 
jahit yang dipakai peserta nantinya ketika selesai ikut kursus. Pak Agus mengatakan 
bahwa: 
“Selain materi menjahit, saya juga megajarkan para peserta bongkar pasang 
mesin jahit. Alasanya agar para peserta tidak perlu lagi mengeluarkan biaya 
jika ada kerusakan pada mesin jahitnya”.23 
 
Secara umum materi yang diberikan atau diajarkan oleh pak Agus adalah: 
 
1) Membuat pola 
Pada materi ini para peserta akan diajari bagaimana cara membuat pola yang 
baik dan benar, karena didalam menjahit pembuatan pola adalah hal yang 
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harus dilakukan jika seseorang ingin mendapatkan hasil yang bagus. Para 
peserta akan diajari cara menggambar pola sehingga peserta harus mampu 
mengasah kemampuannya dalam menggambar, Pola yang diajarkan adalah 
baju, celana dan kebaya. 
2) Mengukur dan menggunting 
Kemampuan mengukur adalah hal yang penting dalam kegiatan menjahit, 
pada materi ini para peserta diajari bagaimana cara mengukur yang baik dan 
benar sehingga tidak terlalu banyak kain yang terbuang ketika melakukan 
pengguntingan. 
3) Menjahit 
Menjahit adalah materi utama yang diajarkan instruktur didalam kursus, 
materi menjahit diberikan jika para peserta sudah paham bagaimana cara 
membuat pola, mengukur dan menggunting yang baik dan benar. Para peserta 
akan diajari bagaimana cara menjahit serta membuat baju dan celana. 
4) Pemeliharaan mesin jahit 
Pelatihan menjahit di LEC athirah bukan hanya sekedar menjahit saja tapi 
para peserta juga diberikan materi bagaimana cara memperbaiki mesin jika 
ada kerusakan. Materi ini diberikan agar para peserta/alumni kursus nantinya 
lebih mandiri serta dapat menghemat pengeluaran jika terjai kerusakan pada 
mesin jahit. 
 Setelah pelatihan kursus menjahit selesai, para peserta tentunya bisa langsung 
menerapkan ilmu yang dia dapat selama ikut kursus. Apakah digunakan untuk 
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membuka usaha menjahit ataupun memilih bergabung dengan pengusaha konveksi 
guna mendaptkan penghasilan. Pak Usul mengatakan bahwa: 
 “Kami sudah menjalin MOU dengan pihak konveksi seperti rumah menjahit 
akhwat makassar yang berada didekat Stikes Mega Resky, meskipun bukan 
secara resmi dan untuk yang lainnya kita hanya menjalin kerjasama secara 
emosional. Selain itu, peserta yang telah selesai kita survei kembali, apakah 
dia layak atau tidak untuk kita beri bantuan mesin jahit sebagai modal untuk 
usaha”.24 
Dari informasi yang peneliti dapatkan, baik dari pihak Yayasan Kalla Group 
maupun pihak LEC dalam hal ini ibu eni, sudah ada peserta yang telah diberikan 
bantuan mesin jahit yaitu ibu merdekawati, siti khadijah dan ibu anggraeni mereka 
yang mendapatkan mesin jahit terus dipantau oleh pihak Yayasan Kalla Group, 
apakah mesin jahit tersebut betul- betul mereka manfaatkan atau tidak. 
c. Tahap akhir dan evaluasi Pelaksanaan Kursus  
Setelah pelatihan berakhir maka pihak Yayasan akan melakukan evaluasi bagi 
peserta kursus. Evaluasi tersebut dilakukan bersama dengan instruktur dan pihak 
LEC. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana keaktifan peserta selama 
mengikuti pelatihan, karena selanjutnya peserta yang telah mengikuti pelatihan kelas 
dasar akan diseleksi untuk selanjutnya ikut pada kelas lanjutan. Sebagaimana 
penuturan ibu Eni bahwa: 
“peserta yang selesai ikut kelas dasar selanjutnya akan kami seleksi untuk 
diikutkan pada kelas lanjutan bersama dengan angkatan selanjutnya karena 
dari 36 peserta hanya 24 orang yang akan diikutkan kembali pada kelas 
lanjutan, hal ini dilakukan meningingat mesin yang ada hanya 12 buah”.25 
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Selama pelatihan pak Agus memiliki catatan/absensi peserta dengan penilaian 
pada tingkat kemampuan dan kehadiran/keseriusan para peserta, dan inilah menjadi 
pertimbangan ketika peserta diseleksi untuk ikut kelas lanjutan. Tingkat lanjutan 
merupakan upaya untuk menambah kemampuan menjahit peserta setelah mengikuti 
kelas dasar. Dimana pada kelas dasar materi yang diberikan adalah pola-pola dasar 
seperti cara menggambar pola, menggunting dan mengukur serta menjahit baju dan 
celana. Sebagaimana penjelasan pak agus bahwa: 
“selanjutnya peserta yang telah selesai mengikuti pelatihan pada kelas dasar 
akan dilanjutkan kembali kekelas lanjutan guna meningkatkan kemampuan 
mereka didalam menjahit”.26 
 
Namun fakta yang peneliti dapatkan selama melakukan penelitian bahwa 
antara kelas dasar dan kelas lanjutan tidak terlalu jauh pebedaan materniya, bahkan 
salah satu peserta mengatakan bahwa: 
“antara kelas dasar dan lanjutan tidak terlalu banyakji perbedaannya bahkan 
hampir sama, kadang materi yang dipelajari dikelas dasar ituji lagi yang 
dipelajari dikelas lanjutan, kalau saya maunya ditingkatkanlah materinya,, 
misalnya sampai pada membuat jas atau blazer”.27 
 
Meskipun para peserta mengakui kemampuan pak Agus dalam memberikan 
materi, namun tambahan atau peningkatan materi pada kelas lanjutan adalah hal yang 
sangat diperlukan mengingat persaingan dalam dunia kerja yang begitu ketat. Para 
peserta jangan hanya sampai pada tahap tahu menjahit saja tetapi betul-betul ahli 
dalam menjahit.  
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Adanya peningkatan materi dalam pelaksanaan kursus menjahit adalah hal 
yang penting didalam pelaksanaan kursus, ini salah satu masukan agar anggaran yang 
dipergunakan untuk kelas lanjutan tidak sia-sia. Karena apabila materi antara kelas 
dasar dan lanjutan tidak ditingkatkan maka peserta juga akan bosan dengan materi 
yang berulang-ulang seperti yang dikatakan oleh ibu Tati.  
Tahap akhir dari pelaksanaan kursus adalah pemberian bantuan mesin jahit 
kepada peserta kursus menjahit, dan dari 5 angkatan alumni kursus menjahit yang ada 
sampai saat ini yaitu 2017 sudah ada 3 orang yang diberi bantuan mesin jahit yaitu 
ibu merdekawati, ibu khadijah dan ibu anggraeni. Pemberian bantuan mesin jahit 
tersebut didasarkan atas kondisi ekonomi, keaktifan mengikuti kursus dan tingkat 
kemampuan/keahlian peserta selama mengikuti kursus. 
C. Kendala yang dihadapi serta potensi yang dimiliki oleh Yayasan Kalla Group 
dalam pelaksanaan kursus menjahit 
1. Kendala Pelaksanaan Kursus Menjahit 
Suatu program atau kegiatan yang dilaksanakan tentunya tidak pernah terlepas 
dari yang namanya kendala atau hambatan, dan hal yang sama juga tentunya 
dirasakan oleh Yayasan Kalla Group. Namun, kendala tersebut tidak menghambat 
Yayasan Kalla Group dalam melaksanakan program CSR. Kendala yang dihadapi 
oleh Yayasan Kalla Group lebih kepada bagaimana koordinasi dengan pihak LEC 
Athirah, seperti yang dikatakan oleh pak Usul bahwa: 
“Kendalanya hanya dipersoalan komunikasi karena kursus ini melibatkan 
pihak ketiga sehingga jika ada yang ingin dikomunikasikan/ data yang kami 
butuhkan agak lama baru kami dapat, contohnya ketika kami mencari data 
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untuk kelas lanjutan, lama lagi dicari datanya baru didapat. Selanjutnya 
peserta dari berbagai macam latar belakang dan kesibukan diluar kursus juga 
membuat mereka malas-malas serta terlambat datang”.28 
 
Dalam pelaksanaan kursus menjahit, seperti yang telah dijelaskan oleh Pak 
Usul bahwa selama pelaksanaan kursus mereka tidak menemui kendala yang cukup 
berat. Selain itu, kendalanya hanya lebih kepada peserta itu sendiri karena latar 
belakang serta kesibukan masing- masing sehingga ada beberapa peserta yang kadang 
terlambat hadir bahkan tidak datang. 
Selanjutnya apa yang dikatakan oleh pak Usuluddin tentang kendala dalam 
kursus tidak jauh berbeda dengan dikatakan oleh ibu eni selaku pihak LEC Athirah, 
beliau juga mengatakan bahwa:  
“Kalau kendalanya lebih kepada peserta itu sendiri, karena kan namanya juga 
gratis. Jadi yah, ada peserta yang turut meramaikanji saja. Selain itu, dari sisi 
kehadirannya yang kadang hadir kadang tidak karena mungkin bertabrakan 
juga dengan urusan rumah tangganya”.29 
Ibu eni mengatakan bahwa memang tidak bisa dipungkiri adanya peserta yang 
kehadirannya kurang maksimal, hal ini karena adanya kesibukan peserta dalam hal 
urusan rumah tangga serta pelatihan yang tergolong gratis sehingga tidak ada beban 
biaya yang membuat peserta berfikir bahwa mereka akan rugi kalau jarang bahkan 
tidak hadir. 
Kendala- kendala lain yang peneliti dapat gali dari pelaksanaan kursus oleh 
Yayasan Kalla Group adalah dari peserta itu sendiri, dan fakta yang peneliti dapatkan 
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dilapangan tentang kendala peserta kursus berbeda- beda. Salah satu informan yaitu 
ibu nurhaedah mengatakan bahwa : 
“Kendala dalam mengikuti kursus terletak dari bagaimana saya kurang 
mampu memahami materi kursus. Hal ini bukan dari faktor pelatih tapi dari 
diri sendiri yang kurang mampu memahami materi dengan cepat”.30 
Disisi lain ada juga peserta yang mengatakan bahwa tidak ada kendala yang 
dia hadapi baik dari segi waktu maupun dari segi materi. Seperti yang dikemukakan 
oleh ibu tati bahwa: 
“Alhamdulillah tidak adaji kendala, baik dari segi materi maupun waktu, 
karena sebelum kami masuk pada materi, kami disuruh memilih hari dan jam 
berapa kami mau masuk sehingga kami bisa menyeseuaikan dengan urusan di 
rumah”.31 
Ibu tati adalah salah satu alumni kursus menjahit Yayasan Kalla Group yang 
sampai saat ini terus menerima orderan jahitan pakaian. Beliau juga mengatakan 
bahwa selepas pelatihan, beliau terus mengembangkan kemampuannya dibidang 
menjahit. Selain ilmu yang dia dapat dipelatihan kursus, beliau juga rajin mencari 
informasi tentang cara- cara dan teknik menjahit dimedia sosial. 
Kendala lain yang ada dalam pelatihan menjahit di LEC Athirah adalah 
persoalan mesin jahit dan mesin obras, dimana dari hasil wawancara peneliti dengan 
peserta kursus, peneliti mendapatkan informasi bahwa mesin jahit dan mesin obras 
sering macet-macet saat digunakan, hal ini tentunya agak menghambat peserta dalam 
melaksanakan pelatihan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oeh ibu wahyuni 
bahwa: 
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“Kendala lain didalam mengikuti kursus dipersoalan mesin jahit sama 
obrsanya juga, mesin jahit sama obrasnya sering macet- macet”.32 
Hal ini tentunya menjadi bahan masukan bagi pihak Yayasan Kalla Group 
terkait persoalan dimesin jahit dan obras, karena mesin jahit dan obras merupakan 
kebutuhan pokok peserta yang tentunya akan menghambat jika bermasalah. 
2. Potensi 
Potensi yang dimilki oleh Yayasan Kalla Group dalam melaksanakan program 
CSR melalui Kursus Menjahit, tentunya menjadi kelebihan tersendiri bagi Yayasan 
Kalla Group. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, baik melalui wawancara 
maupun pengamatan langsung (observasi), peneliti melihat ada beberapa potensi 
tersendiri yang dimiliki oleh Yayasan Kalla Group antara lain. 
a. Peserta tidak dipungut biaya (Gratis) 
Pelaksanaan kursus yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group, para 
peserta tidak dipungut biaya (gratis), pak usul sebagai penanggungjawab dalam 
kursus menjahit mengatakan: 
“Kursus menjahit yang kami laksanakan di LEC Athirah itu gratis, para 
peserta tidak dipungut biaya. Mereka hanya tinggal mengikuti pelatihan jika 
sudah diterima menjadi peserta kursus”.33 
 
Salah satu alumni kursus yaitu ibu zaenab mengaku senang dengan adanya 
pelatihan kursus tersebut, terlebih karena kursusnya gratis sehingga beliau bisa 
menhemat biaya untuk keperluan rumah tangganya. 
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“Saya adalah alumni pertama kursus menjahit di LEC Athira dan 
Alhamdulillah disana gratis, kami tidak membayar selam ikut kursus. Dan 
setelah ikut kursus saya memberanikan diri untuk menerima orderan menjahit 
yang alhamdulillah berjalan sampai sekarang”.34 
 
Ibu Zaenab juga mengaku terkadang kewalahan dalam menerima orderan, 
sehingga apabila orderan menjahit banyak maka dia meminta bantuan dari temannya 
yang juga bersama dia ikut kursus di LEC Athirah. 
b. Instruktur yang memang sudah ahli dalam bidangnya 
Pak Agus sebagai instruktur menjahit yang dipercaya oleh Yayasan Kalla 
Group, karena memang beliau memiliki keahlian dalam bidang menjahit. Salah satu 
peserta mengatakan bahwa: 
“Saya senang dengan cara pak agus dalam mengajar karena gampang 
dipahami, selain itu orangnya juga humoris sehingga kami tidak mudah bosan. 
Dulu, saya juga pernah mengikuti pelatihan kursus ditempat lain tapi kurang 
bagus karena instrukturnya malah pintar sendiri, beda dengan di LEC athirah 
karena instrukturnya memang betul-betul memperhatikan pesertanya”.35 
 Selain menjadi instruktur menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla 
Group, pak Agus sendiri memang sudah memiliki tempat kursus menjahit sendiri 
dirumahnya yang beralamat dijalan Andi Tonro Bontokomase Sungguminasa, lebih 
tepatnya beliau sebagai penyelenggara kursus LKP Asri.  
 Ibu Eni sendiri mengakui keahlian dan kemampuan pak Agus sebagai 
instruktur menjahit, beliau juga mengatakan bahwa: 
“Para peserta juga senang dengan pak agus karena beliau orangnya humoris, 
jadi para peserta tidak mengantuk apalagi bosan belajar menjahit. Saya juga 
pernah diminta oleh Pihak Yayasan Kalla Group untuk mencari instruktur lain 
                                                             
34
 Zaenab (43 Tahun), Peserta Kursus, Wawancara, Makassar, 16 Agustus 2017 
35
 Nurhaedah (49 Tahun), Peserta Kursus, Wawancara, Makassar 15 Agustus 2017 
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apabila pak agus kurang bagus caranya, tapi saya bilang sangat sulit mencari 
orang seperti pak Agus karena dia orangnya ahli dalam menjahit serta 
humoris”.36 
c. Diperuntukkan bagi masyarakat kelas ekonomi menengah kebawah 
Yang paling penting dari pelaksanaan CSR Yayasan Kalla Group melalui 
kursus menjahit yaitu diperuntukkan bagi masyarakat kelas ekonomi kebawah. hal ini 
pula yang menunjukkan bahwa pihak Yayaysan Kalla Group, tidak hanya mengejar 
keuntungan ekonomi semata tetapi juga peduli dengan masyarakat yang kurang 
mampu. Seperti yang dikatakan oleh pak Usluddin bahwa: 
“Tujuan kami melaksanakan kursus menjahit yaitu agar kaum dhuafa atau ibu 
rumah tangga yang kurang mampu dari segi ekonomi, supaya para kaum 
dhuafa atau ibu rumah tangga memiliki skill yang bisa mereka manfaatkan 
guna menunjang kebutuhan ekonomi keluarganya”.37 
Meskipun target peserta kursus menjahit adalah mereka dengan keadaan 
ekonomi kelas menegah kebawah, namun selama melakukan penelitian, peneliti 
menemukan bahkan adanya alumni kursus menjahit yang tergolong mampu dari segi 
ekonomi. salah satu informan bahkan ada yang suaminya berprofesi sebagai seorang 
PNS dibalai besar karangtina pertanian. Dan dari sini peneliti juga 
merekomendasikan agar didalam perekrutan peserta kursus, betul- betul diperhatikan 
agar tidak terjadi salah sasaran. 
                                                             
36
 Nurhaeni (45 Tahun), K. A. UPT Lec Athirah, Wawancara, Makassar, 08 Agustus 2017 
37
 Usluddin (26 Tahun), Kalla Community Officer, Wawancara, Makassar, 07 Agustus 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan Corporate Sosial Responsibility (CSR) Yayasan Kalla Group 
Melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan 
Antang Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implemenatsi CSR Yayasan Kalla 
Goup melalui Kursus Menjahit di Perumahan Bukit Baruga Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 
a. Secara umum kursus menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan Kalla Group 
sudah mampu menghasilkan alumni-alumni yang terampil dalam bidang 
menjahit. 
b. Pelaksanaan kursus menjahit Yayasan Kalla Group melibatkan pihak ketiga, 
yaitu LEC Athirah. Dimana Yayasan Kalla Group sebagai penyedia anggaran 
dan pihak Lec Athirah sebagai penyedia tempat serta berperan dalam 
perekrutan peserta. 
c. Pelaksanaan kursus menjahit adalah hasil identifkasi/risert antara pihak 
Yayasan Kalla Group dengan Lec Athirah, hal ini karena kursus menjahit 
merupakan salah satu program yang bersifat jangka panjang serta bisa terus 
eksis dalam perkembangan zaman. 
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2. Kendala dalam pelaksanaan kursus menjahit 
Dalam pelaksanaan kursus menjahit, baik pihak Yayasan Kalla Group 
maupun Lec athirah mengakui bahwa tidak ada kendala yang cukup berat didalam 
pelaksanaan kursus. Pihak Yayasan Kalla mengakui bahwa mereka hanya terkendala 
persoalan data dari pihak Lec Athirah, karena pada saat mereka membutuhkan data 
peserta dari Lec terkadang tidak bisa langsung mereka dapatkan karena persoalan 
administrasi dari pihak Lec yang kurang bagus. 
Pihak LEC Athirah sendiri mengatakan bahwa untuk kendalanya hanya lebih 
kepada peserta saja yang kadang kurang kehadirannya dan untuk persoalan anggaran 
dari pihak Yayasan Kalla Group, pihak Lec mengatakan sudah mencukupi. Berbeda 
lagi dengan peserta kursus yang mengatakan bahwa kendalanya hanya lebih kepada 
diri masing- masing, ada yang mudah paham denga materi yang diajarkan dan 
adapula yang susah untuk memahaminya. Tidak hanya itu, peserta juga mengeluhkan 
adanya beberapa mesin jahit serta mesin obras yang terkadang bermasalah ketika 
mereka gunakan. 
B. Implikasi 
Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung yang peneliti lakukan 
dilapangan, peneliti melihat ada beberapa hal yang masih kurang atau perlu dibenahi 
dalam pelaksanaan kursus. Maka dari itu peneliti merekomendasikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
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1. Pihak Yayasan Kalla Group sebaiknya ikut terlibat langsung dalam perekrutan 
peserta, tidak hanya diserahkan kepada pihak Lec mengingat ada beberapa 
peserta yang ternyata sudah mampu dari segi ekonomi namun tetap ikut 
pelatihan menjahit.  
2. Administrasi data di lec Athirah agar kiranya bia susun dengan rapi, ini bukan 
hanya keluhan dari pihak Yayasan Kalla Group namun peneliti juga 
merasakan sendiri bahwa administrasi di Lec Athirah kurang bagus. Peneliti 
sangat kesulitan mendapatkan data dari pihak Lec karena pihak lec sendiri 
terkadang bingung mencari dimana menaruh data yang peneliti butuhkan. 
3. Perlu adanya kerjasama secara resmi dari Yayasan Kalla Group dengan pihak 
konveksi agar alumni kursus menjahit bisa langsung direkomendasikan untuk 
bekerja pada perusahaan konveksi tersebut. Hal ini karena tidak semua alumni 
kursus mampu membuka usaha menjahit sendiri sehingga perlu adanya tindak 
lanjut bagi alumni kursus. 
4. Sebaiknya mesin jahit yang bermasalah segera diperbaiki atau diperbaharui 
mengingat keluhan peserta juga tertuju pada mesin jahit yang kadang 
bermasalah. 
5. Perlu ada perbedaan dan peningkatan materi menjahit antara kelas dasar dan 
lanjutan sebagai upaya untuk lebih meningktakan keahlian para peseta dalam 
bidang menjahit. 
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PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber : Pihak Yayasan Kalla Group
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pekerjaan/ Jabatan :
Alamat :
No. Hp :
1. Sejak kapan program kursus menjahit dimulai ?
2. Dari sekian program CSR yang bisa dilaksanakan, Mengapa pihak Yayasan
Kalla menjadikan kursus menjahit sebagai salah satu program CSR dan siapa
yang pertama kali memprakarasai pelatihan kursus menjahit ?
3. Apa alasan pihak yayasan kalla group memilih LEC Athirah sebagai lokasi
kursus ? padahal di dalam lokasi tersebut adalah tempat orang-orang yang
mampu dari segi ekonomi.
4. Apa sebenarnya tujuan utama dari pelaksanaan kursus menjahit tersebut ?
5. Apa ada strategi khusus dalam pelaksanaan kursus menjahit tersebut?
6. Siapa saja yang bisa menjadi peserta kursus tersebut dan bagaimana
mekanisme perekrutan atau pencarian pesertanya ?
7. Siapa saja pelatih dalam kursus tersebut dan apa alasan sehingga mereka
dipilih sebagai pelatih dalam kursus menjahit ?
8. Ada berapa jumlah peserta dan pelatih dalam kursus tersebut dan dari segi
jumlah dan kualitas, apakah pelatih yang ada sudah mampu mengimbangi
para peserta ?
9. Apakah ada mitra kerja sama dalam pelaksanaan kursus tersebut sehingga
peserta yang telah selesai bisa langsung bekerja ?
10. Apakah ada kendala yang dihadapi apa kelebihan yang dimiliki oleh pihak
yayasan kalla group ? jika ya, apa saja kendala dan potensinya ?
11. Apa ada tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai ? jika ya, seperti tindak
lanjutnya?
12. Apakah ada evaluasi dalam pelaksanaan kursus menjahit ? jika ya, seperti apa
proses evaluasi tersebut ?
...........................2017
Ttd,
(.............................)
PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber : Pelatih/ instruktur kursus
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pekerjaan/ Jabatan :
Alamat :
No. Hp :
1. Sudah berapa lama anda menjadi pelatih dalam kursus menjahit disini ?
2. Materi apa saja yang anda ajarkan kepada peserta kursus ?
3. Metode apa saja yang anda gunakan dalam melatih para peserta kursus ?
4. Bagaimana mekanisme/ tahapan pembelajaran kursus menjahit disini ?
5. Bagaimana minat/ respon para peserta didik selama mengikuti kursus ?
6. Bagaimana pola komunikasi yang terjalin antara pelatih dengan peserta ?
7. Berapa lama waktu kursus menjahit dilaksanakan, dimulai dari awal
pertemuan sampai selesai ?
8. Apa yang menjadi kendala atau faktor penghambat dalam pelatihan kursus
tersebut ?
9. Apa harapan anda, baik bagi pihak yayasan kalla maupun para peserta kursus
terkait program kursus kedepannya ?
PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber : Peserta Kursus
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pekerjaan/ Jabatan :
Alamat :
No. Hp :
1. Sejak kapan anda mengikuti kursus menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan
Kalla Group ?
2. Darimanakah anda mendapatkan informasi tentang adanya pelatihan kursus
menjahit tersebut dan Kenapa anda tertarik mengikuti kursus menjahit
tersebut?
3. Bagaimana interaksi yang terjalin antara pelatih dengan peserta dalam kursus
menjahit tersebut, apakah terjalin dengan baik atau tidak ?
4. Materi dan metode apa saja yang diajarkan oleh pelatih ?
5. Menurut ibu bagaimana pelatih dalam memberikan materi, apakah mudah
dimengerti?
6. Apakah ada kendala atau kesulitan yang anda alami selama mengikti kursus ?
7. Apa manfaat yang anda dapatkan setelah mengikuti kursus ?
8. Selama mengikuti kursus, apakah ada hal yang perlu dibenahi dalam
pelaksanaan kursus tersebut, jika ya apa saja itu ?
9. Apakah ilmu yang anda dapatkan selama pelatihan kursus sudah mampu anda
terapkan atau manfaatkan ? jika ya, seperti dalam bentuk apa ?
................................2017
Ttd,
(................................)
PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber : Pihak Local Edcational Center Athirah
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pekerjaan/ Jabatan :
Alamat :
No. Hp :
1. Sejak kapan kursus menjahit dilaksanakan dan bagaimana awalnya sehingga
pihak Yayasan Kalla Group menjadikan LEC athirah sebagai lokasi Kursus ?
2. Siapa saja peserta kursus dan bagaimana mekanisme pencarian peserta ?
3. Dalam pelaksanaan kursus menjahit disini apa saja peran dari pihak Yayasan
Kalla Group dan Pihak LEC athirah ?
4. Bagaimana pelaksanaan kursus menjahit yang dilaksanakan oleh Yayasan
Kalla Group ?
5. Menurut anda apa saja kendala yang dihadapi serta potensi yang dimiliki
dalam pelaksanaan kursus menjahit tersebut ?
6. Apa harapan anda bagi Yayasan Kalla Group kedepannya untuk pelatihan
kursus menjahit yang mereka laksanakan ?
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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